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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Penggunaan Media Powerpoint Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Untuk Meminimalisir Kejenuhan Peserta Didik Kelas
VIl Dalam Belajar Di Mts Al-Muslimun Lamongan” ini ditulis oleh Alfiyatul
Kasanah, NIM. D91217038, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya. Dosen
pembimbing: Dr. H. Achmad Zaini, MA., dan Dr. H. Achmad Muhibin Zuhri,
M.Ag.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Powerpoint, Kejenuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana meminimalisir
kejenuhan yang dialami oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media powerpoint. Kurangnya minat dalam mendengarkan materi
yang disampaikan oleh guru, dikarenakan pembelajaran yang dirasa
membosankan terlalu monoton yang mengakibatkan peserta didik merasa jenuh
maka guru harus kreatif dalam menyampaikan materi yakni salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis powerpoint. Rumusan masalah yang
akan dijawab melalui penelitian ini, yaitu: (1). Bagaimana kegiatan pembelajaran
agidah akhlak dengan menggunakan media powerpoint di MTs Al-Muslimun
Lamongan (2). Faktor-faktor apa dari pembelajaran berbasis powerpoint yang
dapat meminimalisir kejenuhan peserta didik kelas VIII di MTs Al-Muslimun
Lamongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu sumber data yang
diperoleh dari observasi, interview, dan dokumentasi dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Setelah data terkumpul, data akan diklasifikasikan dan
menganalisis dengan menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu teknik yang
digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan sebelumnya, kemudian
akan disusun, dijelaskan dan yang terakhir yakni dianalisis.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan dengan pemilihan powerpoint sebagai media pembelajaran, yakni
mampu memberikan kesan menarik dalam bentuk kreasi dan inovasi dalam
memberikan materi lebih mudah untuk dipahami dan dappat meminimalisir
kejenuhan dengan cara mengelola kelas dengan kreatif, pendekatan ke peserta
didik, dan berpusat pada peserta didik. Factor yang dapat meminimalisir
kejenuhan dari pembelajaran pembelajaran berbasis powerpoint, yaitu adanya efek
visual, mudah untuk dibagikan, dan dilengkapi banyak tools. Adapun pengaruh
dari factor internal, yaitu fisik, dan kelelahan. Sedangkan dari factor eksternal,
yaitu cara guru untuk mendidik peserta didik, motivasi, dan pembelajaran yang
monoton. Powerpoint sebagai media pembelajaran dapat meminimalisir
kejenuhan karena mampu memberikan kesan menarik dalam bentuk kreasi dan
inovasi dalam menyampaikan materi ke peserta didik, peserta didik lebih mudah
untuk memahami materi yang telah disampaikan.

Vi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah merupakan cara yang sudah direncanakan guna

merealisasikan kegiatan belajar dan mengajar pada saat proses
pembelajaran, yang menjadikan suatu ujung tombak bagi Negara untuk
peserta didik agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki yakni
pikiran, sikap, serta tindakan yang dapat mendukung untuk menjadikan
suatu Negara yang lebih baik.*

Undang-undang No 20 Tahun 2003, yakni tentang sistem
pendidikan nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan tujuan dari pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi peserta
didik.

Kegiatan belajar mengajar yaitu suatu proses komunikasi yang
terjadi timbal balik antar guru dan peserta didik.? Pendidikan harus mampu
mengembangkan potensi peserta didik agar peserta didik mampu untuk
dapat menghadapi dan memecahkan sebuah permasalahan kehidupan.®
Komunikasi akan berjalan dengan baik jika ada bantuan alat atau media

untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan.

1'UU RI No.2 Tahun 2003 Bab | pasal 1 dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan
Pendekatan Baru (Bandung: Rosdakarya Offset, 2015), 1.

2 Arief S, Sadiman dkk, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2010), 11.

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 1-2.



Media pembelajaran adalah suatu alat yang bisa digunakan untuk
menyalurkan pesan kepada pengirim ke penerima, sehingga bisa
memudahkan untuk peserta didik mudah dalam berpikir, memperhatikan,
dan minat dalam belajar lebih tinggi. Media pembelajaran memiliki cabang
ilmu sesuai dengan karakteristik, seperti halnya dengan media powerpoint
yang dapat membantu untuk melangsungkan kegiatan belajar yang lebih,
dan memudahkan peserta didik untuk memahami materi.

Powerpoint merupakan sebuah program komputer yang di
kembangakan Microsoft sebagai alat untuk presentasi.* Microsoft
powerpoint yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft
merupakan sebuah software, dan program yang berbasis multimedia.
Powerpoint sebagai media untuk menyampaikan komunikasi dalam bentuk
presentasi yang digunakan oleh pendidikan, pengusaha dalam perusahaan,
pemerintahan, dan perorangan. Media poweroint di dalamnya terdapat fitur
menu seperti icon-icon, pengelolaan teks, warna, dan gambar, serta
animasi-animasi yang bisa diolah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
pengguna, yang akan membuat presentasi jauh lebih menarik dan tidak
membuat bosan karena terlalu monoton.®

Maka ilmu pengetahuan dan teknologi harus mengikuti
perkembangan zaman, agar mampu unggul dan dapat bermanfaat bagi
peserta didik. Dengan menggunakan media powerpoint yang kreatif dan

inovatif dalam proses pembelajaran, akan membuat peserta didik mudah

4 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, Blog. Diakses pada tanggal 12 November 2020 dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_PowerPoint.
® Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 163.



untuk memahami dan meminimalisir kejenuhan ketika proses belajar
mengajar berlangsung.

Mata pelajaran Akidah dan akhlak merupakan peran yang penting
untuk mempelajari akhlak dalam kehidupan bermasyarakat. Akidah akhlak
yaitu berasal dari dua kata “akidah dan akhlak”. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia kata akidah yaitu yang berarti “kepercayaan atau
keyakinan pokok”, kata akhlak yang berarti “budi pekerti atau kelakuan”.
Akidah akhlak merupakan sesuatu Yyang penting bagi kehidupan
masyarakat yang mampu mewujudkan kehidupan yang bermakna,
bermartabat, dan penuh dengan kedamaian. Oleh karena itu pentingnya
mempelajari akidah akhlak, guna mewujudkan tatanan masyarakat yang
mampu memiliki budi pekerti yang baik melalui jenjang pendidikan,
lingkungan keluarga, dan juga masyarakat.

Akidah akhlak merupakan salah satu dari sekian banyak pelajaran
atau materi yang ada disekolah yang dipelajari oleh peserta didik, guna
menyiapkan peserta didik supaya mampu untuk memahami ajaran dalam
islam terutama pada aspek akidah dan akhlak.

Di dalam pembelajaran pasti ada titik jenuh yang akan
mengakibatkan peserta didik tidak konsentrasi dalam kegiatan
pembelajaran. Kejenuhan belajar adalah batas waktu sampai tertentu yang

dibuat untuk belajar, tetapi tidak ada hasil.” Kejenuhan belajar bisa

6 Andi

Prastowo, Pembelajaran Kontruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama di

Sekolah/Madrasah (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2015), 155.
" Khalimi, Pembelajaran Akidah Akhlak (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Kementrian Agama RlI,
2009), 51.



membuat peserta didik kehilangan motivasi dan konsolidasi dalam belajar
pada salah satu tingkat keterampilan tertentu sampai pada tingkat
keterampilan berikutnya. Seorang peserta didik yang mengalami
kejenuhan belajar seperti tidak memperoleh pengetahuan dan
keterampilan. Namun peserta didik memiliki titik kejenuhan yang
bervariasi, ada dalam waktu rentang yang tidak berlangsung lama dan ada
juga dalam rentang waktu yang lama. Untuk meminimalisir kejenuhan
yang dihadapi peserta didik, maka dari itu peneliti mengambil judul
“Analisis Penggunaan Media Powerpoint Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Untuk Meminimalisir Kejenuhan Peserta Didik Kelas VI1II dalam

Belajar di Mts Al-Muslimun Lamongan”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan pembelajaran agidah akhlak dengan menggunakan
media powerpoint di MTs Al-Muslimun Lamongan?

2. Faktor-faktor apa dari pembelajaran berbasis powerpoint yang dapat
meminimalisir kejenuhan peserta didik kelas VIII di MTs Al-Muslimun

Lamongan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini secara umum sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan pembelajaran agidah akhlak
dengan menggunakan media powerpoint di MTs Al-Muslimun
Lamongan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa dari pembelajaran berbasis
powerpoint yang dapat meminimalisir kejenuhan peserta didik kelas

VIl di MTs Al-Muslimun Lamongan.

D. Kegunaan Penelitian
Setiap adanya penelitian memiliki tujuan dan manfaat. Berdasarkan

dari penelitian yang saya teliti, maka berikut ini manfaat dari penelitian:

1. Bagi penulis, yaitu mampu untuk menyelesaikan tugas akhir
perkuliahan yang merupakan salah satu syarat kelulusan di Fakultas
Tarbiyah Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya dan menambah
wawasan dalam ilmu pengetahuan bidang pendidikan khususnya di
pengetahuan tentang media pembelajaran powerpoint.

2. Bagi guru, yaitu dapat menambah wawasan dalam memilih media
pembelajaran yang tepat. Guna mendukung kegiatan belajar mengajar,
dan tercapainya kegiatan pembelajaran yang aktif dan inovatif.

3. Bagi sekolah, yaitu dapat mengembangkan penggunaan media
powerpoint sebagai bahan pengembangan media pembelajaran untuk

meminimalisir kejenuhan bagi peserta didik.



E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu atau penelitian sebelumnya, yaitu untuk

mengetahui apakah hasil penelitian tersebut serupa. Penelitian yang

dilakukan oleh peneliti difokuskan pada analisis penggunaan PowerPoint

dalam kegiatan pembelajaran untuk meminimalisir kejenuhan peserta
didik.

Dalam penelusuran yang dilakukan oleh peneliti belum
menemukan secara spesifik tentang analisis penggunaan media powerpoint
pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meminimalisir kejenuhan peserta
didik kelas VII1 dalam belajar.

1. Skripsi oleh Adib Minarrohman program studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta “Faktor
Penyebab dan Cara Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta didik dalam
Proses Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VII Muhammadiyah
Pakem Sleman”.

2. Skripsi oleh Nisrina Nur Amelia Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta “Upaya Mengatasi Kejenuhan Peserta didik
Dalam Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Studi Kasus Di SDIT Al-Kahfi
Gudang Air Jakarta Timur”

3. Skripsi oleh Muhammad Ainul Yagin Program studi Pendidikan
Agama Islam Universitas Islam Negeri Surabaya ‘“Pengaruh
Penggunaan Media Powerpoint Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Terhadap motivasi belajar Peserta Didik di

Madrasah Tsanawiyah Tanada Sidorajo”.



4. Skripsi oleh Utami Asih program studi Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung ‘“Penggunaan
Media Pembelajaran Powerpint Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas VIII | Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di

MTsN Blitar

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah penggunaan media powerpoint

untuk meminimalisir kejenuhan peserta didik. Dalam penelitian ini supaya

tidak adanya penyimpangan, maka mencantumkan ruang lingkup dan

batasan masalah agar pembahasannya tidak menjadi luas.
Dalam penelitian ini dapat dijelaskan ruang lingkup dan batasan
masalah sebagai berikut:

1. Penulis membahas mengenai Bagaimana kegiatan pembelajaran
agidah akhlak dengan menggunakan media powerpoint di MTs Al-
Muslimun Lamongan.

2. Penulis membahas mengenai faktor-faktor apa dari pembelajaran
berbasis powerpoint yang dapat meminimalisir kejenuhan peserta

didik kelas VIII di MTs Al-Muslimun Lamongan.

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Untuk menghindari persepsi yang keliru dalam memahami judul pada

penelitian ini, maka peneliti menjabarkan pengertian dalam setiap kata dari
judul yang diangkat sebagai berikut:
1. Analisis berasal dari bahasa Yunani Kuno ‘“analusis”, yang memiliki

arti melepaskan. Analisis yang dalam bentuk kalimat dapat diartikan,



merupakan sebuah proses pemeriksaan dan mengevaluasi dari data atau
sebuah informasi yang kompleks yang menjadi bagian-bagian lebih
kecil untuk dipelajari lebih dalam dan mengetahui bagaimana bagian-
bagian ini bisa berhubungan satu sama lain.®

2. Penggunaan adalah cara, proses, perbuatan menggunakan suatu hal atau
pemakaian.

3. Powerpoint merupakan sebuah program komputer yang di
kembangakan Microsoft sebagai alat untuk presentasi.’ Microsoft
powerpoint yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft
merupakan sebuah software, dan program yang berbasis multimedia.
Powerpoint sebagai media untuk menyampaikan komunikasi dalam
bentuk presentasi yang digunakan oleh pendidikan, pengusaha dalam
perusahaan, pemerintahan, dan perorangan. Media poweroint di
dalamnya terdapat fitur menu seperti icon-icon, pengelolaan teks,
warna, dan gambar, serta animasi-animasi yang bisa diolah sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna, yang akan membuat
presentasi jauh lebih menarik dan tidak membuat bosan karena terlalu
monoton.1°

4. Akidah dan akhlak merupakan peranan yang sangat penting dalam
kehidupan di dunia ini. Istilah dari akidah akhlak yaitu berasal dari dua

kata ““akidah dan akhlak”. Secara harfiah, menurut Kamus Besar Bahasa

8 https://www.cryptowi.com/pengertian-analisis/. Diakses pada tanggal 14 November 2020

® Wikipedia Ensiklopedia Bebas, Blog. Diakses pada tanggal 12 November 2020 dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_PowerPoint

10 Daryanto, Media Pembelajaran, 163.
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Indonesia kata akidah yaitu yang berarti “kepercayaan atau keyakinan
pokok”, kata akhlak yang berarti “budi pekerti atau kelakuan”.

Akidah akhlak merupakan salah satu dari sekian banyak pelajaran
atau materi yang ada disekolah yang dipelajari oleh peserta didik, guna
menyiapkan peserta didik supaya mampu untuk memahami ajaran
dalam islam terutama pada aspek akidah dan akhlak.

5. Secara harfiah, kejenuhan berarti padat atau penuh sehingga
menyebabkan kapasitas yang hendak diterima atau dimasukkan sudah
tidak mencukupi. Selain itu jenuh dapat diartikan sebagai sikap yang
menjemukan atau membosankan.’> Kejenuhan belajar akan
mengakibatkan peserta didik tidak mampu menerima pelajaran karena

sudah tidak fokus dalam kegiatan pembelajaran, bahkan tidak dapat

memuat inti sari dari pelajaran tersebut.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembelajaran bertujuan untuk mempermudah dalam

pembahasan skripsi ini, dalam sistematika pembahasan terdapat 5 bab

yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, dan

11 Andi Prastowo, Pembelajaran Kontruktivistik-Scientifi Untuk Pendidikan Agama Di
Sekolah/Madrasah, 155.

12 Muhibin syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru (Bansung: Remaja Rosdakarya,
2003), 162.



definisi istilah atau definisi operasional, dan sistematika

pembahasan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

BAB III :

BAB IV :

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teoritis yang
berisikan, yang pertama tinjauan teoritis penggunaan
powerpoint, yang kedua tentang faktor-faktor apa dari
pembelajaran berbasis powerpoint yang dapat meminimalisir
kejenuhan peserta didik kelas VIII di MTs Al-Muslimun

Lamongan

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang penelitian yang berisikan
jenis penelitian, sumber dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, penyajian hasil

penelitian.

LAPORAN PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang paparan hasil penelitian dan
hasil paparan data analisis penggunaan powerpoint sebagai
media pembelajaran untuk meminimalisir kejenuhan di MTs Al-

Muslimun Lamongan.



BAB V : PENUTUP

Pada bab akhir berisikan tentang kesimpulan dan saran yang

disertakan dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Media Powerpoint

1. Pengertian Media Powerpoint
Media dari kata lain yaitu medium yang diartikan sebagai perantara

atau pengantar suatu pesan kepada penerima pesan.’* Media bisa
dikatakan sebagai metode atau sebagai cara mengajarkan anak dalam
kegiatan belajar dengan bantuan alat atau media sebagai penunjang.
Dalam kegiatan belajar mengajar, pesan akan disampaikan melalui media
ke penerima disebut dengan isi dari pelajaran.’* Media merupakan alat,
metode, dan teknik yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk
berinteraksi kepada peserta didik dan guru agar lebih efektif pada saat
kegiatan pembelajaran disekolah.®®

Media merupakan alat penunjang yang berfungsi bagi semua orang
untuk menyampaikan sebuah ide atau pokok fikiran sehingga akan sampai
kepada penerima yang akan dituju.'® Maka bisa diambil kesimpulan,
media adalah alat bantu untuk menyalurkan pesan guna menyampaikan
tujuan pembelajaran dan kelancaran mengajar terutama dalam

memperjelas materi yang disampaikan kepada peserta didik untuk

13 Nur Hamim, dkk., Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya: LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 84.

14 Daryanto, Paduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif (Jakarta: Publisher, 2009), 419.

15 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2014), 12.

16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 2.



merangsang kecerdasan dan kemampuan dalam belajar guna tercapainya
tujuan pembelajaran disekolah.

Powerpoint merupakan program yang dikembangkan oleh aplikasi
microsoft office, powerpoint berbentuk slide-slide yang digunakan untuk
mempresentasikan hasil yang akan ditampilkan. Powerpoint berfungsi
untuk membuat presentasi, mengajar, dan membuat animasi-animasi yang
sederhana. Dengan menggunakan microsoft powerpoint yang akan
membuat presentasi menjadi lebih mudah dan menarik karena di dalamnya
didukung oleh icon-icon dan animasi canggih.’

Sanaky Mengemukakan “Media powerpoint yaitu Salah satu dari
program aplikasi microsoft office program komputer yang digunakan
sebagai presentasi dengan menggunakan LCD proyektor untuk
menampilkan layar yang ada dikomputer. Media powerpoint yang
didalamnya sudah disetting untuk membuat presentasi dalam
menyampaikan materi  pembelajaran agar lebih menarik dengan
menggunakan fitur-fitur yang ada didalmnya, seperti kemampuan untuk
mengolah teks menjadi lebih menarik dengan menggunakan warna,

gambar, dan animasi-animasi yang bisa diatur sesuai apa yang diinginkan

17 Zainal Abidin, Tutorial Mocrosoft Powerpoint 2010 (Surabaya : Makalah Seminar ICT Dinas
Pendidikan Surabaya, 2017), 1.



sesuai dengan kreativitas. Dengan menggunakan media powerpoint akan
dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah.'®
Microsoft powerpoint yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan
Microsoft merupakan sebuah software, dan program yang berbasis
multimedia. Powerpoint sebagai media untuk menyampaikan komunikasi
dalam bentuk presentasi yang digunakan oleh pendidikan, pengusaha
dalam perusahaan, pemerintahan, dan perorangan. Media poweroint di
dalamnya terdapat fitur menu seperti icon-icon, pengelolaan teks, warna,
dan gambar, serta animasi-animasi yang bisa diolah sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh pengguna, yang akan membuat presentasi jauh lebih
menarik dan tidak membuat bosan karena terlalu monoton.®
Media powerpoint selain menarik sebagai media pembelajaran
juga memiliki karakteristik, sebagai berikut:?°
a. Kesederhanaan, memudahkan untuk memahami suatu pesan yang
telah disajikan secara visual.
b. Keterpaduan, hubungan antara elemen-elemen visual yang berfungsi
secara bersamaan.
c. Penekanan, penyajian visual yang dibuat dengan sesederhana

mungkin.

18 A H Hujair Sanaky, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Safira Insania Press, 209), 127-128.
19 Daryanto, Media Pembelajaran, 163.
20 Wati dan Ega Rima, Ragam Media Pembelajaran (Jakarta : Kata Pena, 2016), 91-93.



d. Keseimbangan, pola atau bentuk yang sudah dibuat dan dipilih untuk
ditempatkan di ruang yang kosong untuk ditayangkan demi
keseimbangan walaupun belum simetris.

e. Bentuk, bentuk yang dirasa cukup aneh dan asing akan
membangkitkan minat dan perhatian peserta didik.

f. Garis, digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur, sehingga dapat
menuntun perhatian peserta didik untuk mempelajari urutan-urutan
khusus.

g. memberikan kesan pemisahan dan penekanan, atau untuk membangun

keterpaduan.

2. Keunggulan Powerpoint
Bagi para programmer dengan berkembangnya office pembelajaran

berbasis komputer akan sangat menguntungkan. Dapat dilihat dari
beberapa jenis powerpoint yang unggul dan semakin lengkapnya
karakteristik. Dari beberapa yang sudah tersedia di powerpoint yang bisa
digunakan untuk memprogram model pembelajaran yang interaktif dan
jenis yang sekarang masih sama dengan jenis yang sebelumnya, yang
membedakan terletak pada posisi tempat dan pada posisi menu
windowsnya.?!

Pada prinsipnya program ini terdiri dari beberapa unsur rupa, dan

pengontrolan operasionalnya. Unsur rupa, terdiri dari membuat teks, slide,

21 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 162.



gambar dan warna yang bisa untuk dikombinasi dengan latar belakang
yang sudah tersedia. Unsur rupa yang dapat dibuat tanpa bergerak, atau
dibuat dengan gerakan tertentu sesuai dengan keinginan. Tampilan dari
seluruh program ini bisa diatur sesuai dengan keperluan, apakah akan
berjalan secara manual yaitu dengan cara mengklik tombol mouse, atau
bisa juga dijalankan sesuai timing yang diinginkan. Jika dipergunakan
untuk menyampaikan bahan ajar yang perlu adanya interaksi peserta didik
dengan tenaga pendidik, maka untuk kontrol operasinya dengan
menggunakan cara yang manual.?2
Penggunaan program powerpoint mempunyai kelebihan, yakni:?3
a. Penyajian yang menarik karena bisa mengedit warna teks dan animasi,
dapat berupa animasi teks atau animasi gambar dan foto.
b. Lebih merangsang pemikiran anak untuk bisa lebih mengetahui
informasi-informasi tentang materi yang telah disajikan.
c. Pesan informasi yang secara visual akan lebih mudah untuk dipahami
peserta didik.
d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak untuk menerangkan materi yang
akan disampaikan.
e. Dapat diperbanyak menyesuaikan kebutuhan, dan juga bisa digunakan

secara berulang-ulang.

22 Daryanto, Media Pembelajaran, 163.

28 1bid., 164.



f. Penyimpanan bisa dalam bentuk data optik atau magnetik,
(CD/Disket/Flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa ke manapun.
Powerpoint merupakan media yang bisa untuk mempermudah peserta

didik dalam belajar, sebuah fasilitas dari sekolah berupa sarana yang
mampu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik demi
tertunjangnya proses belajar di sekolah. Media pembelajaran powerpoint
juga menyajikan untuk membuat gambar, teks, foto, animasi, audio dan
video yang menjadikan lebih menarik. Hal ini akan mempermudah peserta
didik untuk bisa memahami pembelajaran yang diterangkan oleh pendidik
dengan mudah.

Powerpoint menyajikan sebuah peluang berupa fasilitas agar kegiatan
pembelajaran membuat lebih menarik dan inovatif. Melalui media
pembelajaran powerpoint pendidik dapat menyampaikan materi dengan
mudah dan membuat peserta didik bersemangat untuk mengikuti proses
belajar. Dengan demikian kesulitan peserta didik dalam memahami
pelajaran dapat diatasi dengan cara proses pembelajaran yang tidak
monoton. Oleh karena itu, powerpoint merupakan media pembelajaran
yang strategis untuk meningkatkan proses pembelajaran yang kreatif dan

inovatif yang dapat meminimalisir kejenuhan peserta didik.



B. Tinjauan Tentang Kejenuhan

1. Pengertian Kejenuhan
Secara harfiah, kejenuhan adalah fikiran yang sudah padat atau

penuh sehingga tidak bisa untuk menerima segala bentuk apapun. Jenuh
bisa diartikan juga sebagai jemu atau bosan. Dalam bahasa psikologi
kejenuhan disebut learning plateau atau plateau (baca: pletou) saja. Pada
saat kegiatan belajar peserta didik sering mengalami kelupaan, karena
kejenuhan yang dirasakan telah membuat peserta didik merasakan letih
atau sudah melebihi usahanya?.

Dalam buku Dendy Sugono dkk, mengemukakan istilah dari
kejenuhan yaitu diambil dari kata “jenuh” yang sama hal nya diartikan
dengan jemu atau bosan.?® Dalam buku psikologi pembelajaran pengarang
Tohirin, jenuh diartikan padat atau penuh yang maknanya sudah tidak bisa
menampung informasi apapun ke dalam otak. Kejenuhan belajar ialah
dimana kondisi pada waktu tertentu untuk melaksanakan belajar namun
tidak mendapatkan hasil apapun didalam proses belajar itu.?

Adapun menurut beberapa ahli dalam aspek pengertian kejenuhan
ialah, menurut Abu Abdirrahman Al- Qawiy kejenuhan adalah sebuah

tekanan yang sangat mendalam sampai di titik jenuh.?” Adapun menurut

24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 162.

2 Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia Sekolah Dasar (Jakarta: Kompas Gramedia, 2003),
131.

2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (berbagai integral dan kompetensi)
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 14.

27 Abu Abdirrahman Al- Qawiy, Mengatasi Kejenuhan (Jakarta: Kholifa, 2004), 1.



Sayyid Muhammad Nuh jenuh atau futur adalah penyakit dalam hati
(rohani) pengaruh yang minim akan menimbulkan kemalasan, santai dan
sikap lamban untuk melakukan tindakan pekerjaan yang sebelumnya
sudah pernah dilaksanakan dengan menggebu-gebu dan penuh semangat,
sedangkan pengaruh maksimalnya ialah akan terputus dari kegiatan
pekerjaan tersebut.?

Kejenuhan belajar yaitu mencapai batas waktu tertentu
untukmelaksanakan proses pembelajaran, namun tidak ada hasil yang
diperoleh. Siswa yang mengalami burn out belajar akan merasakan bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam pembelajaran belum
meningkat. Kurangnya kemajuan hasil belajar biasanya tidak berlangsung
selamnya, melainkan hanya untuk jangka waktu tertentu (misalnya dalam
seminggu).

Dari pemahaman tersebut dapat disimpulkan bahwa siapa pun yang
merasah jenuh, jemuh, dan bosan akan berusaha sekuat tenaga untuk
menghilangkan tekanan tersebut, dan melakukan istirahat sejenak dari
kesibukan yang telah dikerjakan.

Seorang peserta didik yang sedang dalam keadaan jenuh system
berpikirmya tidak dapat memproses informasi atau pengalaman baru yang

diharapkan, sehinga kemajuan belajarnya tampak diam ditempat.

28 Sayyid Muhammad Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah (Jakarta: Gema Insani Press, 1993), cet 5, 15.



Kejenuhan belajar akan melanda peserta didik yang kehilangan motivasi

dan mengkonsolidasikan keterampilan belajar tingkat berikutnya?®.

Ketika kita mendengarkan kata belajar, kita mungkin
membayangkan seorang peserta didik yang serius dibenak Kkita, peserta
didik yang mendengarkan dan memperhatikan pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan guru dikelas, atau seorang peserta didik yang sedang
membaca. Namun tidak demikian, karena kegiatan pembelajaran tidak
hanya ditujukan kepada siswa, tetapijuga terbatas pada ruang kelas.
Pengertian umum ini tidak terbataspada kapanpun, dimanapun, dan
siapaun

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling mendasar. Artinya pencapaian tujuan
pendidikan sangat bergantung pada peserta didik sebagai anak didik.*

Berikut ini akan dijelaskan pengertian pembelajaran menurut
beberapa ahli:

a. Elizabeth B. Harlock, learning is development that comes from
exercice and effort.3! Belajar adalah pengembangan setelah proses
(latihan) dan kerja keras (belajar)

b. The Liang Gie, belajar adalah rangkaian kegiatan/aktivitas yang

dilakukan secara sadar dan mengarah pada perubahannya berupa

29 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, 163.
30 Abu Achmadi, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), cet 1, 118.
31 Elizabeth B. Harlock, Perkembangan Anak Jilid 1 (Tokyo: MC Graw-Hill Cogatushe, 1978), 28.



tambahan pengetahuan atau keterampilan yang kurang lebih bersifat
permanen.?

Menurut Agus Hardjana, belajar adalah kegiatan memperoleh
pengetahuan, pemahaman tentang suatu hal, atau penguasaan
keterampilan dalam hal atau bidang kehidupan tertentu melalui upaya
belajar dan pengalaman.*®

Menurut Ali, belajar adalah proses mengubah tingkah laku akibat
interaksi individu dengan lingkungan.®*

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu kegiatan yang antara lain mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut: pertama, akan menghasilkan suatu perubahan pada individu
yang belajar, kedua karena kerja keras dan perubahan pada dasarnya
diperoleh melalui pengalaman baru, yang bisa efektif dan tetap tidak
berubah untuk waktu relatif lama. Oleh karena itu, belajar adalah
proses mengubah pperilaku seseorang dengan sengaja, yaitu bekerja
keras melalui latihan dan pengalaman, sehingga ia dapat menguasai

keterampilan baru. Keterampilan baru digunakan sebagai mode

32 The Liang Gie,

33 Agus Hardjana,

Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 1983), 21.
Kiat Sukses Studi di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Kanisius, 1994 ),cet 1, 81.

3 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Sinar Baru Al- Ginsindo,

2000), cet.10, 14.



perilaku manusia dalam hal pemahaman, engetahuan, pengertian,
sikap, keterampilan, kebiasaan, emosi, kepribadian dan penghargaan.®

Kejenuhan belajar merupakan salah satu bentuk keadaan
mental seseorang yang merasa sangat jenuh dan lelah yang akan
menimbulkan rasa lesu, kurang semangat, atau kurang bergairah dalam
menjalani kegiatan belajar.*® Pada saat yang sama, menurut definisi
Robert tentang kejenuhan belajar, itu adalah rentang waktu untuk
belajar, tetapi tidak membawa hasil.*’

Dapat diambil kesimpulan, bahwa maksud kejenuhan belajar
adalah kondisi psikologis peserta didik yang merasa lelah, malas,
bosan, tidak bersemangan, lesu, tidak bergairah dalam jangka waktu

tertentu untuk melakukan aktivitas belajar.

2. Jenis-jenis Kejenuhan
Saat kitamulai mencoba memecahkan masalah pada kejenuhan, salah

satu langkah penting yang perlu dilakukan adalah menentukan jenis

kejenuhan. Secara umum terdapat tiga jenis kejenuhan, yaitu kejenuhan

positif, kejenuhan wajar dan kejenuhan negatif.

a. Kejenuhan positif adalah kejenuhan dari segala hal buruk, baik itu
berwujud perilaku menyimpang, perilaku kriminal, tindak kezhaliman,

kesesatan, kepercayaan salah, atau kejenuhan positif misalnya seorang

35 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Rosda, 2013), 34.
3 Thursen Hakim, Belajar Secara Efektif ( Jakarta: Puspa Swara, 2004 ), cet 4, 62.
37 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), cet 2, 162.



lelah bersenang-senang, lelah menipu, lelah dengan kejahatan dan
sebagainya.® Kejenuhan positif tidak perlu dilawan, juga tidak perlu
menemukan cara untuk menghancurkannya. Namun kejenuhan ini
harus terus berkembang.

b. Kejenuhan umum adalah kejenuhan yang sangat umum terjadi. Hal-
hal yang selalu disibukkansetiap orang pasti akan membosankan.
Kejenuhan merupakan fenomena alam yang sering kita jumpai dalam
kegiatan belajar bekerja, berkeluarha, social dan lainnya.*® Dari
pengertian diatas, terlihat jelas bahwa kejenuhan wajar pasti dialami
setiap orang, karena kejenuhan tidak bisa dihilangkan, sudah menjadi
fitrah kehidupan manusia.

c. Kejenuhan negatif adalah kejenuhan yang berat, akan menghancurkan
kehidupan dan dapat memicu munculnya masalah lain yang lebih
serius. Kejenuhan negatif, seperti kejenuhan akibat kegagalan, hidup
yang sempit, penganiayaan, sakit hati, kebingungan dalam hidup dan
lain-lain.° Kejenuhan negatif merupakan bahaya bagi kehidupan

manusia, karena pengaruhnya sangat serius.

3. Factor Penyebab Kejenuhan
Jika seorang peserta didik kehilangan motivasi dan kehingan

konsolidasi tingkat keterampilan tertentu sebelum peserta didik mencapai

38 Abu Abdirrahman Al- Qawiy, Mengatasi Kejenuhan (Jakarta: Kholifa, 2004), 133.
% bid., 35.
40 1bid., 36.



tingkat keterampilan berikutnya, maka pembelajaran yang membosankan

dapat memukulnya semakin giat belajar. Selain itu karena proses

pembelajaran peserta didik telah mencapai batas kemampuan fisiknya
akibat kejenuhan (boring) dan kelelahan (fatigue), maka kebosanan juga
akan terjadi. Namun penyebab kejenuhan yang paling umum adalah
kelelahan yang membuat peserta didik sengsara, karena kelelahan dapat
menjadi penyebab kebosanan.

Adapun faktor-faktor penyebab kejenuhan belajar dalam
mempelajari buku dari Muhibin Syah adalah sebagai berikut*!:

a. Belajar terlalu lama tanpa istirahat atau kurang istirahat. Belajar secara
teratur atau monoton, tanpa perubahan.

b. Lingkungan belajar yang buruk atau tidak mendukung. Lingkungan
yang mendukung dapat meningkatkan motivasi belajar, sedangkan
lingkungan yang kurang mendukung dapat menyebabkan
pembelajaran menjadi membosankan.

c. Lingkungan yang baik dapat menciptakan suasana belajar yang baik,
sehingga mengurangi rasa bosan belajar, dan sebaliknya.

d. Konflik, yaitu jika terjadi konflik dalam lingkungan belajar anak, itu

adalah konflik dengan guru atau teman.

41 Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 164.



e. Kurangnya umpan balik positif dalam pembelajaran. Tidak ada metode
pembelajaran yang berpusat pada guru atau siswa untuk dijelaskan
sehingga peserta didik akan bosan.

f. Mengerjakan sesuatu karena terpaksa. Kurangnya minat belajar
peserta didik dapat mengakibatkan pembelajaran menjadi
membosankan.

Faktor penyebab kejenuhan belajar menurut Hakim adalah®?:

a. Cara atau metode belajar yang tidak bervariasi.

b. Belajar hanya ditempat tertentu.

c. Suasana belajar tidak berubah-ubah.

d. Kurang aktivitas rekreasi atau hiburan.

e. Adanya ketegangan mental kuat dan berlarut-larut pada saat belajar.

Dari faktor-faktor diatas telah disebutkan bahwa lingkungan belajar
dapat menyebabkan kejenuhan dalam belajar. Maka dari itu guru ataupun
peserta didik harus bisa membuat lingkungan menjadi nyaman agar
mampu untuk meminimalisisr kejenuhan belajar. Faktor utama penyebab

kejenuhan belajar yakni terjadinya keletihan mental pada peserta didik.

4. Cara mengatasi kejenuhan Belajar
Cara mengatasi kelelahan mental yang menimbulkan kejenuhan dalam

belajar adalah sebagai berikut

42 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspa Swara, 2004), 63.



a. lstirahat dan mengkonsumsi makanan dan minuman bergizi yang
cukup.

b. Hindari olah raga berat di malam hari, agar tidak memaksa tubuh
untuk begadang

c. Mengubah atau menjadwal ulang jadwal waktu studi diyakini akan
membuat peserta didik lebih giat belajar.

d. Mengubah atau menata ulang lingkungan belajar peserta didik,
termasuk mengubah posisi meja tulis, lemari, rak buku, alat-alat
perlengkapan belajar dan lain-lain. Agar peserta didik merasa berada
di ruangan baru yang lebih menarik.

e. Memberikan motivasi dan stimulasi baru agar peserta didik merasa
terdorong untuk belajar lebih giat daripada sebelumnya.

f. Peserta didik harus berbuat nyata (tidak menyerah atau tinggal diam)
dengan cara mencoba belajar dan belajar lagi.

g. Perbaikan sirkulasi darah dengan memijat bagian yang lelah atau
menggunakan obat tertentu yang fungsinya mengencerkan aliran

darah.*®

5. Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah Akhlak

Menurut istilah “akidah akhlak” berasal dari dua kata “akidah”

dan “akhlak”. Secara harfiah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

43 Sri Rumini, Psikologi umum (Yogyakarta: Fakultas IImu Pendidikan IKIP Yogyakarta, 1998), 131.



kata “akidah™ yaitu kepercayaan atau keyakinan pokok, sedangkan
“akhlak” yaitu budi pekerti atau kelakuan.*

Sementara itu menurut Aziz, istilah akhlak merupakan
proyeksi kehidupan manusia, dalam mencerminkan peranan sifat-sifat
Allah sebagai ‘abdillah dalam menjalankan amanah dari Allah atau
memenuhi kualitas yang terdapat di diri setiap makhluk yang dapat
menciptakan segala sesuatu dari karakter manusia.*®

Kata Akidah dari bahasa Arab, dari bahasa arab agidatan yang
berarti ikatan atau kesepakatan. Artinya sesuatu yang telah ditanamkan
di dalam hati. Oleh karena itu akhlak dalam pandangan Islam harus
dilandasi keimanan. Keyakinan tidak hanya disimpan dalam hati,
tetapi juga harus diamalkan dengan akhlak yang baik dalam kehidupan
sehari-hari.*

Pembelajaran akidah akhlak adalah upaya untuk menyiapkan
peserta didik dalam mengenal, memahami, menghayati, dan
mengimani Allah SWT. Dalam melalui kegiatan bimbingan, pelatihan,
pengajaran, penggunaan, pengalaman, keteladanan dan pembiasaan
yaitu untuk merealisasikan dalam perilaku akhlak dalam kehidupan

sehari-hari. Pada bidang keagamaan dalam kehidupan sehari-hari

4 Andi Prastowo, Pembelajaran Kontruktivostik-Scientific Untuk Pendidikan Agama Di
Sekolah/Madrasah (Jakarta:Raja Grafindo Persad, 2015), 155.

4 Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati (Jakarta: AlIMawardi Prima, 2011),
204.

46 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 201.



dalam masyarakat, yakni pendidikan mampu untuk mengarahkan
keteguhan dan meningkatkan toleransi saling menghormati penganut
agama lain dalam mewujudkan kesatuan bangsa.*’

Akidah akhlak sebagai salah satu mata pelajaran atau materi
yang diajarkan oleh Madrasah untuk menyiapkan agar peserta didik
memahami ajaran Islam (khowing) khususnya dalam akidah (tauhid)
dan akhlak, terampil menjalankan ajaran islam (doing), dan
melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehar-hari (being) hal ini
dapat mencerminkan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin.*®
b. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk membekali
peserta didik dapat:

1) Dengan memberi, membina dan mengembangkan ilmu,
penghayatan, pengalaman, kebiasaan, dan pengalaman peserta
didik terhadap akidah akhlak, mereka dapat menumbuhkan dan
mengembangankan keimanannya sehingga menjadi muslim yang
penuh iman dan pengabdian kepada Allah SWT.

2) Mewujudkan manusia yang memiliki akhlak mulia dan

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik

47 Dapertemen Agama RI, Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam Terpadu (Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam, 2004), 22.

4 Khalimi, Pembelajaran Akidah Akhlak (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama Rl,
209), 51.



dalam keadaan individu maupun dalam kehidupan sosial. Dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran agidah akhlak adalah
agar peserta didik dapat membedakan perbuatan yang baik dan
tercela, dan juga memiliki agidah yang sesuai ajaran agama islam
dengan cara mengamalkanya.
c. Materi ulul azmi
Ulul Azmi adalah gelar khusus yang diberikan kepada
beberapa nabi dan rasul yang memiliki ketabahan kesabaran luar biasa
ketika sedang berdakwah menyebarkan agama Islam. Dari 25 nabi dan
rasul yang wajib diketahui, lima diantaranya mendapatkan gelar ulul
azmi.kelima nabi atau rasul ulul ami tersebut terdapat dalam QS. Al-
Ahab [33]:7.%°
Nabi dan rasul yang mendapatkan gelar ulul azmi yaitu:
1) Nabi Nuh as.

Nabi Nuh merupakan rasul pertama atau nabi yang
mendapatkan wahyu dan wajib menyampaikan kepada umatnya.
Nabi Nuh menyeruh umatnya 900 tahun lamanya, tetapi yang taat
hanya sekitar 40 orang.

Anak Nabi Nuh yang bernama Kan’an dan istrinya menentang
ajaran Nabi Nuh, kaum Nabi Nuh sendiri menimbulkan kezaliman

dan selalu menentang ajaran Nabi Nuh. Saat ajaran Nabi Nuh

49 Buku Ajar Akidah Akhlak kelas V111 Kurikulum 2013, 6.



2)

benar-benar telah ditentang oleh kaumnya, Nabi Nuh berdoa
supaya kaumnya diberi petunjuk. Namun karena mereka tetap
ingkar, maka janji Allah pasti akan datang, yaitu azab yang begitu
pedih.

Allah menenggelamkan semua umat Nabi Nuh yang kafir
dalam sebuah banjir besar. Pada kejadian itulah, mukjiat nabi nuh
tampak dalam kemampuannya membuat kapal yang dapat
menyelamatkan diri dan seluruh umatnya yang telah beriman.

Nabi Ibrahim as®

Nabi Ibrahim mempunyai tugas untuk mengajak Raja Namrud
dan kaumnya untuk kembali kejalan yang benar. Salah satu usaha
Nabi Ibrahim as. Dalam melancarkan risalah dakwanya dilakukan
dengan menghancurkan patung-patung berhala yang menjadi
sesembahan Raja Namrud dan para pengikutnya.

Aksi penghancuran berhala tersebut dilakukan manakala Raja
Namrud sedang pergi untuk mengadakan suatu upacara. Nabi
Ibrahim pun ditangkap dan dijatuhi hukuman yang sangat berat,
yaitu dibakar hidup-hidup. Namun dengan kekuasaan Allah Swt,
nabi Ibrahim selamat dan tidak hangus dibakar api. Hal itulah yang

merupakan mukjizat dari nabi lbrahim as.

% 1bid., 7.



3) Nabi Musa as

Nabi Musa as .merupakan putra dari Imran. Beliau keturunan
dari Bani israil, yang dilahirkan di Mesir. Pada waktu itu raja
Fir’aun mmerintahkan para prajuritnya untuk membunuh bayi laki-
laki dari keturunan bani israil dan anak-anak perempuan dibiarkan
hidup. Allah Swt mengilhamkan kepada ibu Musa yukabad agar
menghanyutkan bayinya ke sungai nil dalam sebuah peti. Saat itu
istri firaun, Asiyah menemukan bayi itu dan dia menjadikan anak
angkatnya.

Musa justru tinggal dan dibesarkan di istana Fir’aun. Dia
bahkan dijadkan anak angkat Fir’aun. Sejak kecil musa sudah
memperlihatkan ketidaksukaannya pada kezaliman para pembesar
istana. Musa bahkan sudah tau bahwa dirinya bukan anak fir’aun.

Musa menerima wahyu dari Allah di Bukit (Thur) Sina, yaitu
mendapatkan tugas menyadarkan Fir’aun dan pengikutnya dari
kesombongan dan kezalimannya. Pada saat itu pula Allah memberi
mukjizat berupa tongkat yang bisa berubah menjadi ular. Mukjizat
lainnya yaitu tangannya dapat bersinar putih cemerlang. Raja
Fir’aun tidak mempercayainya, dia murka dan mengejar nabi musa
beserta pengikutnya sampai tidak ada lagi jalan. Atas izin Allah
nabi musa memukulkan tongkatnya kelaut sehingga laut terbelah

dan bisa dilewati sebagai jalan.



4)

Raja Fir’aun dan pengikutnya ikut mengejar nabi musa
melewati lautan yang terbelah, namun ditengah-tengah
pengejarannya raja fir’aun dan prajuritnya ditenggelamkan oleh
Allah Swt dilaut tersebut.

Nabi Isa as

Nabi Isa adalah putra Maryam. Dengan kuasa dan izin Allah,
beliau dilahirkan tanpa perantara seorang ayah. lbunda Maryam
dikenal sebagai perempuan yang taat beribadah, shalihah, serta
terpelihara dari perbuatan-perbuatan dosa.

Nabi isa mendapatkan 12 murid dari kaum Hawariyyun,
kemudian bertambah satu orang yang bernama yahuda (Yuda
Iskairot). Akan tetapi Yahuda berkhianat, sehingga Nabi Isa
dikejar-kejar oleh orang-orang Yahudi untuk disalib. Namun atas
izin dan kuasa Allah, Nabi Isa diselamatkan.

Para pengikut Yahuda menyangka bahwa mereka sudah
membunuh, namun yang mereka bunuh adalah yahuda karena
wajahnya diserupakan oleh Allah sehingga sangat mirip dengan
nabi isa.

Beberapa mukjizat yang dimiliki oleh Nabi Isa diantaranya:

a) Menyembuhkan orang buta dengan izin AllahSwt
b) Menghidupkan orang mati dengan izin AllahSwt

c) Membuat burung dari tanah dengan izin AllahSwt



5)

d) Menyembuhkan penyakit corob dengan izin AllahSwt
e) Mendatangkan hidangan dari langit dengan izin AllahSwt
Nabi Muhammad

Nabi muhammad adalah anak Abdullah bin Abdul Muthalib
dan Aminah binti Wahab. Muhammad lahir tanggal 12 Rabiul
awal pada tahun Gajah. Nabi Muhammad dikenal sebagai sosok
yang jujur dan dapat dipercaya, beliau dijuluki sebagai Al-Amiin.

Dalam misinya sebagai Nabi yang terakhir, Nabi Muhammad
dibantu oleh istrinya yaitu Khadijah dan para sahabatnya, Abu
Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. Namun nabi Muhammad dapat
ancaman dan tantangan keras dari kaumnya.

Begitu banyak nya halangan dan rintangan yang dialami oleh
Nabi Muhammad saw. Dan para pengikutnya tidaklah menjadi
semangat dan tekad dakwah beliau menjadi surut. Beliau tetap
sabar, tabah, dan tegar dalam menghadapi semuanya, hingga pada
akhirnya Nabi Muhammad atas in Allah Swt berhijrah dari kota
Makkah ke kota Madinah. Oleh kaum muslimin Madinah, beliau
disambut dengan suka cita.

Mukjizat terbesar nabi Muhammad adalah Al-Qur’an al-
Karim, yang didalamnya terdapat wahyu Allah yang berisikan

berbagai macam ajakan, perintah, petunjuk, ancaman, larangan,



dan masih banyak lainnya yang bisa digunakan manusia sebagai

petunjuk bagi manusia hingga akhir zaman.

b)

Teladan rasul ulul azmi

Ulul azmi melekat sebagai gelar pada rasul-rasul terpilih
tersebut sebab keteguhan yang sangat kuat dalam membela dan
menyebarkan agama islam ditengah penolakan dan disertai
dengan ancaman dan penyiksaan.

Rasul ulul azmi dikenal kesabarannya dalam menghadapi
penolakan-penolakan yang datangnya bahkan dari kaum
sendiri.

Rasul ulul azmi adalah manusia pilihan yang ikhlas menerima
cobaan dan ujian demi menjalankan perintah Allah Swt dalam

menyebarkan dakwah islam.>

C. Media Powerpoint dalam Meminimalisir Kejenuhan

Media yang baik adalah media yang bisa untuk mengkomunikasikan

gagasan atau ide yang akan disampaikan. Media merupakan alat, metode, dan

teknik yang di pergunakan sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi kepada

peserta didik dan guru agar lebih efektif pada saat kegiatan pembelajaran

disekolah.> Menggunakan media powerpoint akan lebih memudahkan dalam

kegiatan belajar mengajar dan juga lebih menarik untuk menyampaikan materi

% 1bid., 8-9.
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jika dipresentasikan dalam berbagai kemampuan dalam mengelola teks
dengan warna, gambar, dan animasi-animasi yang bisa diatur sesuai
kreativitas, dan mampu untuk meminimalisisr kejenuhan yang dialami oleh
peserta didik pada saat kegiatan belajar berlangsung. Maka untuk pemilihan
media yang akan digunakan saat menyampaikan materi yang akan diajarkan
sangatlah penting untuk membentuk kompetensi yang dimiliki peserta didik
agar semakin terasah.

Ulul Azmi adalah gelar khusus yang diperuntukan oleh Allah kepada
beberapa nabi dan rasul, karena memiliki ketabahan dan kesabaran yang luar
biasa ketika sedang berdakwah menyebarkan agama Islam. Dari 25 nabi dan
rasul yang wajib diketahui, hanya lima. Diantaranya yang mendapatkan gelar
sebagai ulul azmi adalah, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, dan
Nabi Muhammad saw. Gelar ulul azmi melekat sebagai gelar pada rasul-rasul
terpilih tersebut sebab keteguhan yang sangat kuat dalam membela dan
menyebarkan agama islam ditengah penolakan dan disertai dengan ancaman
dan penyiksaan. Rasul ulul azmi dikenal kesabarannya dalam menghadapi
penolakan-penolakan yang datangnya bahkan dari kaumnya sendiri. Rasul
ulul azmi adalah manusia pilihan yang ikhlas menerima cobaan dan ujian
demi menjalankan perintah Allah Swt dalam menyebarkan dakwah islam.>

Penelitian ini fokus kedalam penelitian tentang materi ulul azmi di kelas VIII

53 Buku Ajar Akidah Akhlak kelas V111 Kurikulum 2013, 8-9.



B. Guru akan menyampaikan materi dengan jelas dan memberikan riview
materi tersebut.

Menurut Sayyid Muhammad Nuh, jenuh atau futur adalah penyakit
dalam hati (rohani) pengaruh yang minim akan menimbulkan kemalasan,
santai dan sikap lamban untuk melakukan tindakan pekerjaan yang
sebelumnya sudah pernah dilaksanakan dengan menggebu-gebu dan penuh
semangat, sedangkan pengaruh maksimalnya ialah akan terputus dari kegiatan
pekerjaan tersebut.>* Agar proses pembelajaran materi tentang ulul azmi
berlangsung dengan baik dan tertib, maka guru harus mampu untuk memilih
media yang tepat agar dapat mebangkitkan semangat peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar. Media yang dapat digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar yaitu salah satunya menggunakan media powerpoint, karena
media powerpoint didalamnya menyajikan teks, gambar, foto, animasi, audio
dan video sehingga lebih menarik peserta didik untuk belajar dan dapat

meminimalisir kejenuhan dalam belajar disekolah.

% Sayyid Muhammad Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah, 15.



BAB 11l

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Penggunaan Media
Powerpoint Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Untuk Meminimalisir
Kejenuhan Siswa Kelas VIII Dalam Belajar Di Mts Al-Muslimun
Lamongan”. kegiatan teori dan empiris untuk melaporkan hasil penelitian
yakni menggunakan metode deskriptis kualitatif.

Metode kualitatif adalah dimana peneliti melakukan penelitianya
dengan menggunakan teknik-teknik observasi, wawancara atau interview,
analisis isi dan metode pengumpul data lainnya untuk menyajikan respons-
respons dan perilaku subjek yang berusaha menggambarkan dan
menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya.>®

Menurut Bodgan dan Taylor metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata secara

tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan prilaku yang bisa diamati.>®

. Subjek dan Objek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTs Al-

Muslimun Lamongan semester genap tahun ajaran 2020-2021. Dalam

penelitian ini, peneliti menentukan subjek dan objek untuk menggali data

%5 Punaji Setyosari, Metode penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010), 34.
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Pt Remaja Rosdakrya, 2008), 4.



yang dibutuhkan vyaitu dengan memilih informan yang mampu dapat
memberikan informasi atau keterangan yang akurat. Yang menjadi subyek
pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTs Al-Muslimun Lamongan,
sedangkan objek penelitiannya adalah untuk meminimalisir kejenuhan siswa

kelas V11l yang akan diamati secara sistematis.

. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian harus mengikuti tahapan penelitian

yang terstruktur, sebagai berikut:

1. Pengajuan Proposal
Proposal yaitu suatu tindakan awal yang harus dilakukan oleh

peneliti. Dengan diterimanya proposal penelitian yang telah diajukan,

maka peneliti dapat melanjutkan sebuah penelitian.

2. Turun Lapangan (Observasi)
Setelah pengajuan proposal diterima, maka tahap selanjutnya yaitu

peneliti dapat memulai penelitian di lapangan dengan menggunakan
metode-metode serta langkah-langkah yang sesuai dengan ketentuan dan

prosedur penelitian kualitatif.

3. Mengolah Serta Menganalisis Data
Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap di atas, dan sudah

memperoleh data maka peneliti dapat mengelola data tersebut untuk

dijadikan suatu kajian atau kesimpulan yang nyata tanpa harus



mengurangi atau menambah jawaban dari narasumber yang terkait dengan

penelitian ini.>’

D. Populasi dan Sample
Penelitian akan selalu berhadapan dengan subyek yang akan diteliti.

Namun dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi
oleh Spradley dinamanakn “sosial situation ’atau situasi sosial yang terdiri
dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity)
yang berinteraksi secara sinergis.>®

Sumanto menyatakan populasi adalah seluruh individu yang menjadi
obyek penelitian yang nantinya akan digeneralisasikan.>® Penelitian ini yang
menjadi subyek adalah siswa kelas VIII B di MTs Al-Muslimun Lamongan
yang berjumlah 33 siswa, namun hanya mengambil 4 siswa yang menjadi
fokus pada penelitian. Dalam penelitian jika seorang peneliti menjadikan
seluruh obyek, maka disebut penelitian populasi. Namun, jika peneliti
mengambil sebagian saja dari subyek yang diteliti sebagai dasar untuk
menarik kesimpulan yaitu disebut penelitian sample.

Sample dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi
sebagai narasumber atau partisipan penelitian, informan, teman, dan guru
dalam penelitian. Sample dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut

sample statistic, tetapi sample teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif

5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), 221.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 297.

% Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Yogyakarta: AndiOffset, 1995), 39.



adalah untuk menghasilkan teori. Sampel dalam penelitian kualitatif disebut
juga sample konstruktif, karena fenomena yang pada awalnya masih belum
jelas dapat dikontruksikan dari sumber data sampel.%°

Dalam penelitian ini peneliti memilih sebagian subyek penelitian yaitu
dari siswa kelas VIII B MTs Al-Muslimun Lamongan yang berjumlah 4

siswa.

. Sumber dan Jenis Data

Menurut Arikunto, sumber data yaitu dengan melakukan penelitian
menentukan subjek darimana data dapat diperolen.®* Menurut Lofland, seperti
yang dikutip oleh Moleong “sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah merupakan tambahan seperti
dokumen-dokumen yang dibutuhkan”.®? Sedangkan Karakteristik dari data
pendukung yang berbentuk surat-surat, daftar hadir, data statistic maupun
segala bentuk dokumentasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.®®

Pada penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata,
gambar, dari kebanyakan dan tidak menggunakan angka. Jika pun itu berupa
angka hanya bersifat sebagai penunjang. Data yang dimaksud yaitu seperti

wawancara, catatan, dan lapangan lainnya termasuk deskripsi mengenai data

80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 298-299.
61 SUharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
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situasi. Deskripsi atau narasi dalam pendekatan kualitatif bersifat sangat
penting, baik dalam pencatatan maupun untuk penyebaran hasil.®

Data dalam penelitian ini merupakan informasi atau fakta yang
diperoleh melalui observasi lapangan atau penelitian untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Data diperoleh langsung dari sumbernya.%®
Tujuannya untuk memudahkan peneliti mendapatkan data yang diperoleh.

Adapun sumber data penelitian ini yaitu:

1. Riset Perpustakaan (Library Research)
Artinya, sumber data diperoleh dari banyak karya sastra baik, antara

lain buku sastra, majalah, surat kabarr, dan internet yang berkaitan dengan

topik bahasan.

2. Riset Lapangan (Field Research)
Dengan kata lain, sumber data yang diperoleh dari penelitian lapangan

secara langsung maupun tidak langsung berasal dari sumber data manusia.
dan dokumen dari lapangan. Sebagai subyek yaitu siswa kelas VIII B MTs
mengunakan powerpoint sebagai media pembelajaran dan guru PAI

menggunakan sebagai media pembelajaran.

F. Teknik dan Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat penting untuk penelitian agar

mendapatkan hasil yang benar-benar sesuai dengan judul yang ditetapkan.

64 Sudarwan Danim, Menjadi peneliti Kualitatif (Bandung, CV pustaka Setia, 2002), 61.
% Saifudi Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 91.



Prof Sugiono percaya bahwa dari segi teknik pengumpulan data ataupun dari
segi cara, jadi teknik pengumpulan data dapat diperoleh dari observasi,
wawancara, kuesioner, dokumen dan kombinasi dari keempatnya.5®

Untuk memperoleh data yang lengkap, adapun teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini yaitu penulis gunakan pada

1. Observasi (pengamatan)
Observasi atau pengamatan Yyaitu merupakan fenomena yang

dilakukan secara sistematis dengan mencatat fenomena-fenomena yang
akan diteliti. Dengan dilakukannya observasi maka peneliti akan
memperoleh informasi sesuai tentang fakta yang ada dilapangan. Dalam
observasi penelitian ini menganalisis terhadap penggunaan media
Powerpoint yang digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran guna
meminimalisir kejenuhan peserta didik pada kelas VIII B di MTs Al-

Muslimun Lamongan.

2. Interview (wawancara)
Wawancara dipergunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk

mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui responden ketika akan

melakukan penelitian, supaya menemukan permasalahan yang akan diteliti

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008), 66.



dan berhadapan secara tatap muka agar mendapatkan informasi yang lebih

mendalam.®’

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data

historis dengan cara menyelidiki benda-benda tertulis. Melalui
dokumentasi ini dapat digunakan sebagai pengumpulan data yang ingin
ditelusuri oleh peneliti, karena sebagian besar fakta dan data sosial
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.®® Dokumentasi
dalam penelitian akan digunakan sebagai arsip untuk memperkuat
penelitian, yang dapat berupa proses ketika kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media Powerpoint, rekaman dengan narasumber, atau

peraturan kebijakan sekolah di MTs Al-Muslimun Lamongan.

G. Teknik Sampling
Pengambilan sampel dalam penelitian empiris diartikan sebagai proses

atau penentu pengambilan sampel (sample). Secara konvensional, sample
(contoh) mengacu pada bagian dari populasi. Burhan Bungin menyakini
bahwa penelitian kualitatif tidak mendeskripsikan karakteristik populasi atau
menggeneralisasikan kesimpulan yang berlaku bagi suatu populasi, melainkan

berfokus pada fenomena sosial. Data dan informasi harus doppelajari secara

67 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2013), 137.
8 Burhan Bungin, Penelitian Kualtatif Edisi Kedua (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 124.



luas agar peneliti dapat mendeskripsikan fenomena yang diteliti secara
detail.®®

Burhan Bungin mengemukakan, bahwa dalam proses pengambilan
sampel yang terpenting adalah mengidentifikasi informan kunci (key
informan) atau lingkungan sosial tertentu yang sarat dengan informasi yang
memiliki maksud atau tujuan (yaitu melalui purposive sampling).”
Sedangkan menurut sugiyono, dalam penelitian kualitatif pengambilan sampel
yang sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling.
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sample sumber data
dengan pertimbangan tertentu, seperti mencari orang yang diyakini
mengetahui ddata terpenting yang dibutuhkan. Sedangkan snowball sampling
teknik pengambilan sample kecil, tetapi menjadi sangat besar seiring waktu.”*

Alasan peneliti menggunakan teknik purposive sampling adalah
karena pengambilan sample dari sumber data dengan pertimbangan tertentu
yaitu orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti oleh peneliti.
Tujuannya untuk mengetahui penggunaan media powerpoint untuk
meminimalisir kejenuhan siswa dalam kegiatan belajar mengajar kelas VIII B

di MTs Al-Muslimun Lamongan.

8 Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 53.
 1bid., 53
L Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 300.



H. Metode Analisis Data
Metode analisis data mencoba menghasilkan data yang akurat dan

sistematis. Menurut Noeng, metode analisa data merupkan upaya untuk
menemukan dan menyempurnakan metode observasi, wawancara, dan
pencatatan dokumentasi secara sistematis pemahaman pe, yang betuuan untuk
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap masalah penelitian.”

Setelah data terkumpul, data akan diklasifikasikan dan menganalisis
dengan menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu teknik yang digunakan
terhadap suatu data yang telah dikumpulkan sebelumnya, yang kemudian akan
disusun, dijelaskan dan yang terakhir yakni dianalisis.”® Data yang dianalisis
tertama dari wawancara dan catatan onservasi, semua itu untuk memperoleh
tema dan pola-pola yang dideskripsikan dan diilustrasikan dengan contoh-
contoh, serta ringkasan kutipan dan dokumen, serta analisis lisan.”

Peneliti dapat melakukan triangulasi data untuk memperkuat
kemampuan analisanya, dalam penelitian ini membahas bagaimana
penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Kemuadian menggunakan
analisa teks, bahasa, konteks lapangan yang bertujuan untuk mengungkapkan
proses etika dan emosional yang terkandung dalam teks kebahasaan itu,

termasuk objek, subjek atau ucapan yang terjadi dalam proses tersebut.

2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 104.

8 Winarno Surakhmd, Pengantar Penilitian llmiah Dasar Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 1990),
140.

4 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), 36.



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN DAN ANALIS

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah Sekolah MTs Al-Muslimun Lamongan
Yayasan Pendidikan dan Dakwah Al Muslimun (YPDA) dipimpin

oleh K.H. As’ad, BA, berdiri sejak tahun 1964. Masyarakat sekitar
memberikan saran agar yayasan mendirikan sekolah kejenjang yang lebih
yaitu MTs Al Muslimun. Tahun 1984 yaitu diresmikan berdirinya sekolah
MTs Al Muslimun dengan surat putusan
No0.W.m.06.02/1127/B/Ket/186/31 Desember 1986. Yayasan mendirikan
sekolah atau madrasah tingkat pertama di Kecamatan Karanggeneng,
karena tuntutan dari masyarakat yang sadar akan pentingnya pendidikan
dimasa yang akan datang. Kecamatan Karanggeneng merupakan
berdirinya tempat sekolah atau madrasah tingkat pertama yang ada di desa
kawistolegi, selain itu jarak sekolah yang harus ditempuh oleh masyarakat
cukup jauh, yakni 10 km desa Kawistolegi. Pada tahun 1983 kelas
pertama dibuka hanya terdapat 30 peserta didik, dan pada tahun 1984
hingga tahun ajaran 2017-2018 mencapai 235 peserta didik.

Selama kurang lebih 20 tahun mengembangkan MTs Al Muslimun
merupakan sebuah perjuangan yang begitu berat dilalui oleh pengurus

yaitu K.H. As’ad, BA. Selama mengembangkan madrasah pengurus



yayasan dan masyarakat sekitar telah melewati banyak permasalahan dan
perjuangan. Pemerintah memberikan bantuan dengan nilai yang relatif
kecil semisal buku dan beberapa alat peraga pembelajaran. Bantuan dari
pemerintah yang pertama kali diterima oleh MTs Al Muslimun dengan
nilai yang relatif besar adalah Block Grant MEDP. Dengan bantuan
tersebut, MTs Al Muslimun mulai dapat berbenah menjadi yayasan
lembaga pendidikan layak dengan sarana dan prasarana serta kualitas guru
dan proses pembelajaran sesuai dengan Satandar Nasional Pendidikan.

Dalam kurun waktu 30 tahun sejak berdirinya, sudah mencapai ribuan
lulusan yang telah dilahirkanya. Diantara alumni MTs Al muslimun tidak
sedikit yang telah sukses menjadi pengusaha yang cukup berhasil,
beberapa diantaranya menjadi pejabat di kementerian agama baik tingkat
propinsi maupun tingkat Kabupaten, menjadi wakil rakyat di DPRD Tk. |
maupun Tk. Il. Dalam dunia pendidikan alumni MTs Al Muslimun juga
telah berhasil menjadi guru besar di sebuah universitas di Magelang,
dosen dibeberapa perguruan tinggi, ada juga yang menjadi wartawan
sebuah media massa terkenal di jawa.

Dalam perkembangannya, MTs Al Muslimun selalu berusaha untuk
mewujudkan cita-cita menjadi Madrasah yang menjadi pilihan utama bagi
masyarakat di sekitarnya. Usaha untuk meraih cita-cita tersebut MTs Al
Muslimun berusaha dengan sungguh-sungguh mengembangakan prestasi

peserta didik dengan mengadakan pembinaan secara kontinu dan



konsisten prestasi akademik dan non akademik, serta mengikuti even-even
kejuaraan yang diadakan baik oleh kementerian Agama, Perguruan tinggi,
dan instansi — instansi yang lain.

Indikator keberhasilan dari upaya peningkatan prestasi tersebut dapat
dilihat dari capaian prestasi peserta didik dan madrasah dalam tiga tahun
terakhir ini, diantaranya adalah MTS Al Muslimun merupakan salah satu
dari tiga madrasah “exelent” dalam pelaksanaan Program MEDP oleh
Asian Development Bank (ADB).

Namun demikian, bahwa pendidikan dimasa depan akan semakin sulit
dan lebih banyak tantangan yang harus bisa dihadapi, sehingga pendidik
harus mampu untuk berkomitmen demi tercapainya pendidikan yang
bermutu untuk mencetak peserta didik yang berkompeten. Pendidik
merapatkan barisan untuk menjadi bagian dari Learning Community yang
menjadi pilihan pertama dan utama masyarakat.

Salah satu langkah konkrit sebagai bentuk pertanggung jawaban
madrasah yang turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa dan cita-cita
lembaga, maka MTs Al Muslimun mengemban amanah : (1)
Mengembangakan pendidikan Islam, (2) Mengemban amanah sebagai
madrasah yang dapat menjadi percontohan sekolah disekitarnya, (3)
Mengemban amanah untuk mengembangkan kemampuan akademik,

nonakademik, dan akhlak karimah peserta didiknya.



2. Profil Sekolah MTs Al-Muslimun Lamongan
MTs Al-Muslimun Lamongan merupakan lembaga pendidikan sekolah

menengah swasta yang terletak di kecamatan Karanggeneng yang telah
berdiri sejak tahun 1984. Berada dikawasan pemukiman pedesaan. MTs
Al-Muslimun Lamongan berada dibawah naungan Yayasan Al-Muslimun.

Berikut profil lengkap MTs Al-Muslimun Lamongan:

Nama Sekolah : MTs Al-Muslimun

NSM//NIS : 121235240045

NPPSN : 20582800

Status : Swasta

No. Tlpn : (0322) 3385597

E-Mail : matsalimun@gmail.com
Webside : mtsalmuslimun.sch.id

Alamat . JI. # Masjid No. 279 Kawistolegi
Kecamatan : Karanggeneng

Kab/Kota :Lamongan

Tahun Berdiri 1984

SK/ijin Pendirian : Depag

Nomor/Tanggal ‘W.m.06.02/1127/B/Ket/1986/31Desember 1986
Status Akreditasi : Terakreditasi A

SK Akreditasi Nomor : 599/BAN-SM/SK/2019

Tahun 12019


mailto:matsalimun@gmail.com

NPWP : 01.641.605.1-645.000

Nama Kepala : H. ANWAR, S.Pd
Alamat : Karangrejo-Karanggeneng-Lamongan
Nomor Telp/Hp : 085648944433

Pertama Pengangkatan KS/KM : 31 Desember 2014
Diangkat di Madrasah ini sejak : Tahun 1987
Nama Yayasan : Al-Muslimun
Alamat : JI. Masjid No. 279 Kawistolegi
Kec. Karanggeneng Telp. 0322-3385597
Akta Pendirian : No. 04 Tanggall5 Oktober 1984
Kelompok Yayasan : Al-Muslimun
Nama Ketua Yayasan Madrasah : KH. As’Ad, BA.
Alamat : JI. Masjid No. 279 Kawistolegi
Telp. 0322—3385597

Nama Ketua Komite Madrasah : Drs. Muhadji, M.Pd

Alamat . Kawistolegi-Karanggeneng-Lamongan
Kepemilikan Tanang :Pemerintah/Yayasan/Pribadi/Menyewa
Luas Tanah :5.628 m

Status Bangunan : Pemerintah/Yayasan/Pribadi

Luas Bangunan :1.600 m



3. Visi dan Misi
a. Visi

Islami, Populis, Berkualitas, Mandiri

Indikator:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Unggul dalam kualitas ibadah

Unggul dalam membangun karakter akhlaqul karimah
Unggul dalam penguasaan dibidang IT.

Unggul dalam Prestasi dibidang akademis

Unggul dalam Prestasi dibidang non akademis

Unggul dalam mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

Unggul dalam pemberdayaan dari masyarakat dan stake holder

madrasah.

b. Misi

Untuk mencapai visi tersebut maka misi yang dikembangkan oleh

MTs. Al Muslimun Kawistolegi adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Menyelenggarakan proses pembelajaran dengan 100 % mata
pelajaran Umum dan 100% pelajaran Agama.

Menumbuhkan kesadaran dalam pelaksanaan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari.

Membangun budaya ilmiyah dan cinta lingkungan dalam

kehidupan sehari-hari.



4) Mewujudkan karakter madrasah disiplin, bersih, ramah dan
inivatif.

5) Melaksanakan pengembangan kurukulum dan K-13

6) Meningkatkan rata — rata perolehan Nilai Ujian Nasional (NUN)
peserta didik 0,2.

7) Melaksanakan kegiatan pengembangan diri peserta didik secara
optimal sesuai dengan minat dan bakat peserta didik.

8) Menjadi juara pada olimpiade atau kejuaraan — kejuaraan dibidang
akademik dan non akademik tingkat Kabupaten, Propinsi, dan
Nasional.

9) Membangun sinergi antara lembaga dengan stakeholder Madrasah.

10) Meningkatkan managemen madrasah yang independen, transparan.

4. Data Peserta didik dalam tiga tahun terakhir.
a. Kelas (Rombongan Belajar ) dan Jumlah Peserta didik

Tabel: 1.1 Jumlah Peserta Didik

Tahun Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah (Kelas

Ajaran 1+2+3)

Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah

Peserta | Rombel | Peserta | Rombel | Peserta | Rombel | Peserta | Rombel

didik didik didik didik

2017/2018 | 78 3 76 3 81 3 235 9




2018/2019 | 70 3 79 3 79 3 228 9
2019//2020 | 73 3 69 3 79 3 221 9
2020/2021 | 56 3 76 3 66 3 198 9
b. Letak Madrasah
Tabel: 1.2 Letak Madrasah
Titik Koordinat
Latitut Longitude
-7,00,064 112,344,050
5. Fasilitas
a. Keliling Tanah keseluruhan :5.628 m
b. Luas Tanah atau persil yang dimiliki Madrasah menerut status
kepemilikan dan bangunan
Tabel: 1.3 Kepemilikan Tanah Sekolah
Status Luas Tanah Penggunaan
Kepemilikan | Seluruhnya | Bangunan | Halaman | Lap.OR | L.Kosong | Lain-lain
Milik 5.628 1.600 m 650 1.575
c. Sarana Olah Raga dan Upacara
Tabel: 1.4 Sarana Olah Raga dan Upacara
No Jenis Lapangan Luas Permanen | Semi Permanen | Darurat




1 Lapangan Upacara 650 N

2 Lapangan Bola Volly 650 N

3 Lapangan Bulu Tangkis 650 N

4 Lapangan Tehnis 650 N

5 Lapangan Basket 650

6 Lapangan Futsal 375 N

7 Tenis Meja 18 N
6. Perlengkapan

a. Perlengkapan Administrasi

Tabel: 1.5 Perlengkapan Administrasi
Komputer | Printer Mesin Filling | Lemari | Meja | Kursi
Ketik | Stensil | Ft.C | Cabinet
opy
4 2 0 1 0 8 8 6 6
b. Perlengkapan KBM
Tabel: 1.6 Perlengkapan KBM
Kompu | Lapt Mesin Meja | Kursi | Kursi | Lemari | TV | VCD | Sound
ter op | Printer | LCD | OHP | Guru | Guru | Peserta /DVD | System
didik

25 7 0 9 1 18 20 235 6 3 2 2




c. Perlengkapan Olah Raga

Tabel: 1.7 Perlengkapan Olah Raga

Sepak | Volly | Basket | Takraw | Tenis | StopW | Pelu | Cakraw | Raket | Matras

atch ru
2 3 4 8 1 1 1 6 3 2

7. Sarana dan Prasarana
Tabel: 1.8 Sarana dan Prasarana
No | Jenis Ruang Milik
Baik Rusak Ringan
Jml | Luas(m?) | Jml | Luas(m?)

1 | Ruang teori/kelas |9 168 - -
2 Perpustakaan 1 147 - -
3 Lab. IPA 1 84 - -
4 | Lab. Fisika 1 56 - -
5 | Lab. Biologi 1 56 - -
6 | Kimia 1 56 - -
7 | Agama 1 56 - -
8 | Bahasa 1 56 - -
9 | Komputer 1 84 - -




10 | Ips 56 -
11 | Keterampilan - -
12 | Aula 168 -
13 | UKS - 56
14 | TU 24 -
15 | BP - 24
16 | Tamu 8 -
17 | Osis 16 -
18 | K. Mandi Guru 24 -
19 | K. Mandi Peserta 16 -
didik
20 | R. Kepsek 56 -
21 | R. Praktik Kerja - -
22 | R. Bengkel - -
23 | R. Musik - 24
24 | R. Disel - -
25 | R. Pameran - -
26 | R. Gambar - -
27 | R. Koperasi 16 -
28 | Gudang 16 -
29 | Masjid 400 -




30

Asrama Peserta | - -

didik

31

Tempat Parkir - -

32

Kantin - -

18

33

R. Dinas Kepsek - -

34

R. Dinas Guru - -

35

Sanggar MGMP - -

36

Sanggar PKG - -

37

Sanggar Pramuka | - -

38

R. Serbaguna - -

8. Data Pendidik dan Kependidikan

Tabel 1.9 Data Pendidik dan Kependidikan

No

Keterangan

Jumlah

Pend

idik

Guru PNS diperbantukan Tetap

Guru Tetap Yayasan

16

Guru Honorer

Guru Tidak Tetap

19

Tenaga Kependidikan

1

Ka. TU




Staf TU 1
Pustakawan 1
Petugas Keamanan 1
Petugas Kebersihan 1

Daftar Nama Tenaga Pendidik

Tabel 1.10 Daftar Nama Tenaga Pendidik

No Nama Jabatan Alamat

1 H. Anwar, S.Pd. Kepala Madrasah Karangrejo

2 Hj. Ummi Masruroh, Wakil Kepala Kawistolegi

M.Pd. Madrasah

3 Hj. Munafi’ah, S.Pd. BP/BK Sonoadi

4 Drs. Rekat, S.Pd. Wali Kelas Kawistolegi

5 Panut Supaya, S.Pd. Guru Kawistolegi

6 Suwandi, S.Pd. Guru Sonoadi

7 Mubhajir Waka Humas kawistolegi

8 Subeno, S.Pd Guru Rengin

9 Drs. Agus Munib, MA. | Guru Tejoasri

10 | M. Kuntari, S.Ag., Kepala Perpustakaan Kawistolegi

S.Pd.l.




11 | H. Moh. Arifin, S.Ag. Wali Kelas Kendal

12 | Drs. Sutari Wali Kelas Kaligerman

13 | Nuriono, S.Pd. Guru Kawistolegi

14 | Heri Susanto, S.Pd. Guru Kawistolegi

15 | Drs. Rupianto Wali Kelas Kawistolegi

16 | Nurul Afifah, S.Pd. Guru Kawistolegi

17 | Amirul Mu'minin, S.Pd. | Waka Sarpras Kawistolegi

18 | Uswatun Hasanah, Wali Kelas Kawistolegi
S.Pd.1.

19 | Heri Peserta didikntoro, | Guru Kawistolegi
S.Pd.

20 | Rahmat Hadi.K, M.Pd. | Guru Kawistolegi

21 | Amir Rozigin, S.Pd.l. Waka Kepeserta Sukodadi

didikan

22 | Siti Khoiriyah, S.Pd.l. Guru Kawistolegi

23 | Alkomah, S.Pd. Wali Kelas Kawistolegi

24 | Mansur, S.Pd.1. Wali Kelas Kawistolegi

25 | M. Anas Mahmudi, Waka Kurikulum Sumberwudi
S.Pd.

26 | Ah. Fuad Rosyidi, S.Pd. | Wali Kelas Rengin

27 | Sulfiana, S.Kom. Bendahara Madrasah Kawistolegi




10.

28 | Abd. Rasyid, S.Pd.I. Guru kawistolegi

29 | Istiqgomah, S.Pd. Guru Kawistolegi

30 | Rahmat Santoso, S.Pd. Guru Sonoadi

31 | Kusnoto, S.Pd. Guru Kawistolegi

32 | Abdul Wahab, M.Pd. Guru Paciran

33 | Siti Mahmudaya, Guru Guci
S.Kom.

34 | Agus Harianto, S.Pd. Guru Kawistolegi

35 | Afifah Hajir, S.Pd. Wali Kelas Kawistolegi

36 | Aziza Hajir, S.Pd. Guru Kawistolegi

37 | Bibit Bashirotul Azizah, | Guru Geger
S.Pd.

Daftar Nama Tenaga Kependidikan

Tabel 1.11 Daftar Nama Tenaga Kependidikan

No Nama Jabatan Alamat

1 Istigomah, S.Pd. KA. TU Kawistolegi

2 Dloifur Rohman Al-Ghifari, | Staf TU kawistolegi
S.Kom.

3 Eka Rif’atul Jannah, S.H. Pustakawan Rengin




4 Roisul Ansori Petugas Kawitolegi

Keamanan

5 Suwito Petugas Kawistolegi

Kebersihan

B. Deskripsi Data

1. Kegiatan Pembelajaran Akidah Akhlak dengan Menggunakan Media
Powerpoint

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari observasi dan wawancara
dengan guru, peserta didik, waka kurikulum, dan kepala sekolah MTs Al-
Muslimun Lamongan terkait kegiatan pembelajaran akidah akhlak di MTs
Al-Muslimun Lamongan.

Dengan berkembanganya media di era digital, teknologi, komunikasi,
dan ICT, maka kegiatan pembelajaran harus mampu mengikuti
berkembangnya zaman. Pendidikan harus mampu untuk memperbaiki
system teknologi yang lebih baik dari sebelumnya. Masih banyak hal-hal
yang bisa dikembangkan untuk meningkatkan semangat peserta didik,
dengan pemilihan media yang lebih efektif dan efisien yang mampu untuk
meminimalisir kejenuhan sehingga dapat mencapai target-target dalam
kegiatan pembelajaran terutama bentuk komunikasi antara guru dan
peserta didik. Pemilihan powerpoint sebagai media pembelajaran mampu

memberikan kesan menarik dalam bentuk kreasi dan inovasi dalam



memberikan materi agar lebih mudah untuk memahami dan tidak mudah
merasa jenuh. Dengan bantuan adanya media guru juga harus mampu

untuk mengelola kelas dengan baik.”

a. Pengelolaan kelas yang kreatif.
Pengeloaan kelas merupakan hal yang penting dalam kegiatan

pembelajaran agar mampu menjadikan ruangan yang lebih kondusif
dan efektif. Sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh lbu Uswatun
Hasanah:
(“Supaya kegiatan belajar mengajar terlaksana dengan baik dan
peserta didik agar lebih nyaman dalam belajar, maka pengelolaan
kelas perlu dilakukan untuk meminimalisir kejenuhan yang

dialami peserta didik. guru harus mampu mengatur kelas, untuk
berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan”).”®

Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Uswatun,
maka dalam pengelolaan kelas perlu adanya perubahan-perubahan
ruang belajar, kursi, dan alat-alat lain serta membagi tugas dan
mengawasi kegiatan pelaksanaan yang bertujuan agar kegiatan

pembelajaran mampu berlangsung terkendali.

1) Pengelolaan peserta didik di kelas
Kapasitas peserta didik didalam kelas akan berpengaruh pada

konsentrasi peserta didik, dan tentunya akan memberikan

> Uswatun Hasanah, Guru Akidah Akhlak kelas VIII, Wawancara Pribadi, Lamongan, 27 Januari
2021.
6 1bid,.



tantangan bagi guru agar mampu menghandle kelas agar dapat
menciptakan kondisi belajar mengajar yang nyaman dan bermutu:
Kapasitas peserta didik dikelas VIII B berjumlah 30 peserta
didik, jadi guru harus mampu untuk mengelola kelas dengan cara
menggunakan metode atau media yang tepat. Dengan pemilihan
media powerpoint sebagai alat media pembelajaran, merupakan
suatu langkah untuk memanfaatkan teknologi yang sudah
berkembang saat ini yang dapat meminimalisir kejenuhan yang
dialami oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung,
karena dengan adanya warna teks, gambar, video, dan animasi-
animasi bervariasi yang ada didalam powerpoint. Perlu juga
adanya penekanan-penekanan dalam intonasi pada saat
pembelajaran berlangsung agar peserta didik lebih mudah untuk
memahami apa yang saya terangkan dan itu akan mampu untuk
meminimalisir kejenuhan atau kekacauan suasana di dalam kelas.”’
Bapak Anwar selaku kepala sekolah juga menyampaikan:
Sebagai guru harus pintar-pintar dalam mengelola kelas, agar
tujuan dari kegiatan pembelajaran tercapai secara maksimal.
Dengan cara menata ruang kelas, merubah tempat duduk peserta
didik untuk meminimilaisir kejenuhan peserta didik, merubah tata

letak barang-barang yang awalnya didepan dipindah disebelah

7 1bid.



belakang pojok kelas. Semua itu bisa dilakukan oleh guru, agar
peserta didik tidak mudah merasakan bosan pada saat
pembelajaran berlangsung.’®

Menurut andy selaku peserta didik kelas VIII B, (“pengelolaan
kelas penting bagi peserta didik kak, karena peserta didik juga
mudah bosen dengan suasana yang setiap hari sama. Jadi perlu
adanya inovasi bagi guru kak. Bu uswa biasanya memberikan
penugasan dengan berkelompok, jadi ya enak peserta didik tidak
bosan”).”®

Pernyataan oleh Habib, (“jika ada yang tidak mengerjakan
tugas dan malah mengganggu peserta didik lainnya, biasanya Bu
Uswa langsung menegur dengan tegas meskipun terkadang sama
bercanda kak’).&

Sebagaimana penulis amati dilapangan, ketika kegiatan belajar
mengajar sudah dimulai masih terdapat peserta didik yang sering
keliling di dalam kelas, ada yang suka berteriak tanpa
memperdulikan guru yang ada didepan. Guru juga harus tegas
dalam mendidik peserta didik, terutama peserta didik yang nakal
dan butuh perhatian khusus. Jadi, guru harus bisa untuk
mengkondisikan peserta didik dalam kelas agar mampu

berkonsentrasi terhadap pembelajaran tanpa adanya gangguan dari

murid yang nakal.

8 Anwar, Kepala Sekolah MTs Al-Muslimun Lamongan, Wawancara Pribadi, Lamongan, 26 Januari
2021.

" Andy Yusuf Maulana, Peserta didik kelas V1l B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari 2021.
8 Habibrahman An-Nabil Peserta didik Kelas VIII B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari
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2) Pengelolaan Ruang Belajar

Ruang kelas belajar yang tidak bising, jauh dari tempat
keramaian akan menjadi tempat yang sangat tenang untuk kegiatan
belajar mengajar. Maka guru harus mampu untuk mengelola ruang
belajar yang tenang dan jauh dari kebisingan, dengan pengelolaan
ruang belajar yang baik akan mampu untuk meminimalisir
kejenuhan yang dialami peserta didik peserta dan dapat
berkonsentrasi dengan baik.

Untuk tetap menjaga kebersihan dan membuat peserta didik
agar merasa betah didalam kelas, membutuhkan ruangan yang
bersih. Maka dari itu guru dan peserta didik membuat jadwal piket
harian untuk membersihkan kelas. Jadi setiap peserta didik akan
bergiliran sesuai dengan jadwal yang sudah dibentuk sebelumnya.
Mereka akan bertanggung jawab selama satu hari ketika
pembelajaran dimulai sampai akhir pembelajaran.

Untuk setiap ruang belajar didalam kelas, sudah terjadwal
daftar piket nama peserta didik untuk membersihkan kelas.
Walaupun sudah ada tukang kebun, namun disini warga kelas
harus tetap bertanggung jawab atas kelas yang mereka tempati agar

terlihat bersih dan nyaman. Ketika kelas bersih dan bagus



dipandang maka pembelajaran juga terasa menyenangkan.®! imbuh
dari bapak kepala sekolah.

Berdasarkan apa yang diamati oleh penulis, disekolah sudah
ada petugas kebersihan sendiri, namun peserta didik diwajibkan
untuk tetap membersihkan ruang kelas masing-masing untuk
menanamkan kepada peserta didik rasa tanggung jawab dan
mencintai kebersihan.

3) Kegiatan pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan
powerpoint

Kegiatan pembelajaran jika hanya dilakukan dengan cara
metode ceramah saja dan setelah itu penugasan, maka itu akan
membuat peserta didik cepat merasa bosan ketika proses
pembelajaran. Untuk meminimalisir kejenuhan dengan bantuan
media pembelajaran merupakan salah satu sebagai alat penunjang
demi tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan akan mencetak
generasi yang mampu mengatasi segala problematika dalam
kehidupan. Untuk menciptakan pendidikan yang baik, dalam dunia
pendidikan harus mampu untuk mengikuti perkembangan dan
mengimbangi kemajuan teknologi untuk dimanfaatkan dalam

proses kegiatan belajar.

81 Anwar, Kepala Sekolah MTs Al-Muslimun Lamongan, Wawancara Pribadi, Lamongan, 26 Januari
2021.



(“Kegiatan mengajar dengan menggunakan media powerpoint
materi yang diajarkan lebih mudah difahami dan tulisannya lebih
jelas™).82 Imbuh Andy

Khairul Fahmi menyampaikan (“Powerpoint bisa di replay
kapan saja dan dimana saja, powerpoint juga mudah dipahami
karena tulisanya jelas kak. Apalagi sekarang offline dan online
kak, powerpoint membantu pada saat belajar kak, jadi aku tidak
mudah mudah merasa bosan juga”).8

Bu Uswatun menyampaikan (“Dengan pemilihan powerpoint
sebagai media pembelajaran merupakan langkah yang tepat. Proses
kegiatan pembelajaran akan lebih menarik dengan menggunakan
media powerpoint yang mampu untuk meminimalisir kejenuhan
peserta didik”).8*

Bapak Anas Mahmudi selaku waka kurikulum juga

menyampaikan, selain dengan menggunakan metode ceramah
dalam mengajar penggunaan media pembelajaran sangat
diperlukan. Karena merupakan sebagai alat bantu untuk
menjelaskan materi yang akan disampaikan, dengan menggunakan
media peserta didik akan lebih mudah untuk memahami materi
yang diajarkan. Maka dari itu pemilihan media pembelajaran
sangat diperlukan dengan memilih media yang efektif dan inovatif.
Powerpoint merupakan alat bantu untuk kegiatan belajar mengajar
dengan cara mempresentasikan materi yang akan diajarkan. Media
powerpoint mampu untuk meminimalisir kejenuhan peserta didik

dalam belajar”.®

8 Andy Yusuf Maulana, Peserta didik kelas V111 B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari 2021.
8 Khairul Fahmi, Peserta didik kelas VIl B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari 2021.

8 Uswatun Hasanah, Guru Akidah Akhlak kelas VIII, Wawancara Pribadi, Lamongan, 27 Januari
2021.

8 Anas Mahmudi, Waka Kurikulum, Wawancara Pribadi, Lamongan, 26 Januari 2021.



Dengan adanya beberapa komponen yang terdapat dalam
media powerpoint untuk digunakan sebagai alat untuk presentasi
akan menjadikan presentasi itu lebih menarik, karena mempunyai
berbagai kemampuan pengolah teks, warna, dan gambar, serta
animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kreativitasnya.%®

Tambahan dari pernyataan Bu Uswatun sebagai berikut:

Kegiatan pembelajaran menggunakan media powerpoint
peserta didik akan lebih maksimal untuk memahami materi yang
telah disampaikan. Dengan mengunakan media jika menginginkan
peserta didik untuk dapat mendengar menulis itu terdapat beberapa
persen peningkatan peserta didik dalam belajar, kalau mau
mendengar menulis mengamalkanya atau istilahnya praktek maka
peserta didik akan lebih paham. Sedangkan jika pembelajaran
hanya dengan menggunakan metode ceramah, peserta didik hanya
sekedar mendengarkan saja. Konsentrasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran itu hanya berlangsung lima sampai sepuluh

menit, setelah itu sudah merasa jenuh dalam pembelajaran.®’

8 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 163.
87 Uswatun Hasanah, Guru Akidah Akhlak kelas VIII, Wawancara Pribadi, Lamongan, 27 Januari

2021.



Bu uswa menyambung jawaban cara menghadapi peserta didik
yang sudah merasa jenuh:

Ketika pembelajaran berlangsung peserta didik merasa bosan,
guru perlu memberikan refleksi berupa permainan. Dalam
permainan itu ada beberapa trik yang perlu dipahami oleh guru,
sehingga peserta didik mampu untuk menerima materi yang
dimasukkan dalam permainan tersebut. Didalam kegiatan
pembelajaran yang diawali dengan pembukaan, memberikan
motivasi, sebelum masuk pada materi inti, mengulas materi yang
sudah diajarkan kemarin, dan guru akan memberikan materi
selanjutnya. Guru mengikuti permainan apa yang diinginkan
peserta didik, namun selanjutnya guru akan menarik kembali
peserta didik untuk mengikuti permainan yang sudah disiapkan

oleh guru tersebut. &

Menurut habib  (“pembelajaran dengan  menggunakan
powerpoint lebih mudah dan singkat untuk dipahami, jika hanya
ceramah saja mudah dipahami namun terlalu panjang”).&°

Kegiatan pembelajaran  dengan menggunakan  media
powerpoint, mampu untuk meminimalisir kejenuhan yang dialami

oleh peserta didik.

8 1bid,.
8 Habibrahman An-Nabil Peserta didik Kelas VIII B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari
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b. Pendekatan kepada peserta didik
Penulis manganalisis bagaimana pembelajaran yang dilakukan

oleh Ibu Uswatun disaat jam pelajaran dimulai. Untuk mengetahui
apakah peserta didik memahami atau tidak, bu uswatun memberikan
pertanyaan yang berhubungan dengan nabi dan rasul yang menerima
gelar ulul azmi. Semua peserta didik mampu menjawab dengan benar.

Uswatun Hasanah mengemukakan:

Bahwa guru itu harus mempelajari tentang psikologi anak, untuk
mengetahui sikap atau perilaku yang menunjukkan bahwa anak itu
sedang merasa bosan atau jenuh. Psikologi anak itu penting, yang
didalamnya mempelajari tentang rentan umur. Guru bisa memahami
dengan pendekatan, terkadang tidak perlu adanya pelajaran yang
diperlukan hanya perlu pendekatan fisik dan mental. Guru
mempelajari setiap perilaku anak, dan memahami dengan cara
mendekatkan diri ke peserta didik untuk mengetahui lebih jelas
bagaimana sifat dan karakter peserta didiknya. Namun selesai
menerangkan saya memberikan tugas sebagai bahan evaluasi untuk
peserta didik.*°

(“Guru harus mampu mengenal cara belajar dari setiap peserta

didik nya, dengan tujuan sebagai pertimbangan dalam memberikan
penugasan”).* Imbuh Bapak Anas

% Uswatun Hasanah, Guru Akidah Akhlak kelas VIII, Wawancara Pribadi, Lamongan, 27 Januari
2021.
%1 Anas Mahmudi, Waka Kurikulum, Wawancara Pribadi, Lamongan, 26 Januari 2021.



Sebagai guru harus mengetahui sifat peserta didik, kelemahan
maupun kelebihan yang dimiliki. Jadi untuk memberikan soal guru
bisa menyesuaikan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik,

karena setiap peserta didik mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda.

c. Berpusat pada peserta didik
Kegiatan belajar mengajar harus mampu menciptakan suasana

belajar yang baik, dimana peserta didik yang menjadi pusat perhatian

utama agar proses pembelajaran mampu berlangsung secara optimal.

Peserta didik mempunyai cara berpikir yang berbeda-beda, sebagai
guru harus mampu untuk memberikan motivasi yang membangun
kepada peserta didik. karena peserta didik memiliki latar belakang
yang berbeda, dari gaya belajar memutuskan sebuah permasalahan,
mengambil sebuah keputusan. Dimana peran guru sangat penting

untuk memberikan perhatian kepada peserta didiknya.%?

Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Anas (“Guru yang profesional
tidak hanya memberikan tugas, namun mereka melihat bagaimana
peserta didik mengerjakannya dan melihat kemampuan yang dimiliki
peserta didik. Menjadi seorang guru bukan sekedar hanya memberikan
tugas, namun juga memberi rasa perhatian dan simpati kepada peserta
didik”).%

(“Saya sebagai siswa merasa senang banget kak, apalagi ketika
diperhatikan sama guru ditanyain tugasnyabiasa apa tidak, mudah apa

92 Uswatun Hasanah, Guru Akidah Akhlak kelas VIII, Wawancara Pribadi, Lamongan, 27 Januari
2021.
% Anas Mahmudi, Waka Kurikulum, Wawancara Pribadi, Lamongan, 26 Januari 2021.



sulit. Dalam bentuk perhatian itu akan membuat siswa lebih semangat
lagi dalam belajar nya™).%* Imbuh Fahmi.

Saut andy (“Iya kak, siswa juga senang jika diapresiasi dalam
bentuk perhatian oleh guru itu membuat senang kak. Makin semangat
belajarnya”).%

Pada kegiatan pembelajaran guru memberikan tugas secara
individu maupun berkelompok kepada peserta didik. Guru tetap
memperhatikan peserta didik bagaimana mereka mengerjakannya.
Untuk menumbuhkan semangat belajar kepada peserta didik, agar
peserta didik tidak merasa bosan. Maka tugas yang diberikan oleh
guru kepada peserta didik, peserta didik harus mampu untuk
mempertanggung jawabkan kepada guru, dan guru membimbing
proses belajar mengajar. Dalam penggunaan media powerpoint, yakni
untuk menciptakan kreatifitas guru maupun murid dalam menciptakan
kelas yang efektif dan menyenangkan. Untuk mengurangi kejenuhan
yang dialami peserta didik, usaha guru untuk menciptakan suasana
yang menyenangkan dengan memberikan apresiasi kepada peserta
didik yang sudah mengerjakan tugas dan mengapresiasi segala

kemampuan yang dimilikinya.

% Khairul Fahmi, Peserta didik kelas VIl B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari 2021.
% Andy Yusuf Maulana, Peserta didik kelas V1l B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari 2021.



2. Faktor-Faktor Apa dari Pembelajaran Berbasis Powerpoint yang
dapat Meminimalisir Kejenuhan

Faktor-faktor yang dapat meminimalisir kejenuhan dari pembelajaran

berbasis powerpoint adalah:

a. Memberikan efek visual
Ketika pembelajaran berlangsung guru membuat media dengan

menggunakan powerpoint, yang didalamnya bisa memberikan efek
visual. Tentunya itu akan menjadi nilai plus dalam pembelajaran,
karena dapat meningkatkan perhatian peserta didik terhadap apa yang
dipresentasikan oleh guru. Presentasi akan lebih hidup, interaktif dan
informatif. Dengan menggunakan media powerpoint guru dapat

memberikan efek visual berupa foto, audio, dan vidio.

b. Mudah dibagikan
Ketika pembelajaran dilakukan secara daring, seperti hal nya

dengan kondisi saat ini adanya pandemi covid. Maka kegiatan
pembelajaran dilakukan secara daring, untuk pembelajaran dengan
menggunakan media powerpoint tanpa melakukan tatap muka bisa
dilakukan dengan cara mengatur slide-slide yang akan dipresentasikan
diubah terlebih dahulu menjadi video sehingga peserta didik bisa
menonton kapan saja dan dimana saja. Presentasi akan lebih mudah
dipahami oleh peserta didik, meskipun dengan keterbatasan waktu
yang ada dan bisa meminimalisir kejenuhan yang dialami oleh peserta

didik.



c. Dilengkapi Banyak Tools
Dengan  menggunakan  media  powerpoint  Kkegiatan

pembelajaran akan lebih menarik, karena didalamnya terdapat tools-
tools. Ini akan memudahkan guru untuk melakukan presentasi, dan
dapat meminimalisir kejenuhan peserta didik. Dengan adanya tools-
tools bisa mengimport video, animasi, dan audio sesuai dengan apa
yang dibutuhkan. Agar pembelajaran tidak terlihat monoton, dan
menjadikan peserta didik lebih mudah faham dengan materi yang telah
dipresentasikan.
Terdapat factor internal dan eksternal yang dapat
mempengaruhi kejenuhan peserta didik pada saat pembelajaran.
1) Faktor Internal
a) Fisik
Pada factor fisik, yakni pada jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Peserta didik laki-laki lebih aktif dalam berjalan
berkeliling dikelas, di bandingkan dengan fisik perempuan.
Andy mengemukakan (“iya benar itu kan, kami sering
berjalan biar tidak merasa bosan. Entah itu perg ke kamar madi
atau hanya sekedar ke meja teman yang dekat’).%
Regita juga mengemukakan (“kalau perempuan
biasanya ngerumpi sama teman belakang bangku kita kak™).%
Bu uswatun mengemukakan (“laki-laki lebih banyak

bertingkah,dibandingkan perempuan. Maka dari itu laki-laki
perlu adanya apresiasi yang lebih  dibandingkan

% Andy Yusuf Maulana, Peserta didik kelas V1l B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari 2021.
% Regita Salwa Aulia, Peserta didik kelas VIII B, Wawancara Pribadi, Lamongan, 12 Januari 2021.



b)

perempuan.kalau dibiarkan malah bikin rusuh kelas, bising
sekali”).%®
Kelelahan

Banyak peserta didik yang merasa sudah letih
dikarenakan mata pelajaran akidah akhlak dijam terakhir, ada
yang sudah ingin pulang. Adanya pandemi ini yang semula
setiap mata pelajaran satu jam 40 menit, namun untuk saat ini
hanya 30 menit setiap satu jam mata pelajaran berlangsung.
Peserta didik yang kelelahan dalam belajar, sudah tidak bisa
berkonsentrasi terhadap kegiatan pembelajaran berlangsung.

Untuk meminimalisir kejenuhan guru harus mampu
mengelola kelas agar tetap kondusif, meskipun peserta didik
sudah ada yang merasa lelah. Dalam kegiatan pembelajaran
diselingi untuk melakukan ice breaking dengan cara tepuk
tangan atau hal lainya. Dengan bantuan media juga bisa
membuat peserta didik lebih giat belajar, karena itu guru harus

kreatif dalam menyampaikan materi ataupun menggunakan

media untuk meminimalisir kejenuhan peserta didik.*

% Uswatun Hasanah, Guru Akidah Akhlak kelas VIII, Wawancara Pribadi, Lamongan, 27 Januari

2021.
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2) Faktor eksternal

a) Cara guru untuk mendidik peserta didik

Konsentrasi peserta didik hanya diawal saat
pembelajaran berlangsung hanya berkisar 5-15 menit, setelah
itu konsentrasi peserta didik bubar. Ketika guru mengajar
hanya dengan menggunakan metode ceramah, peserta didik
akan merasakan titik jenuh karena pembelajaran terlihat
monoton saja. Tetapi guru yang menggunakan metode ceramah
dan juga dibarengi dengan menggunakan media powerpoint,
maka peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar,dan
juga lebih mudah untuk memahami materi tanpa merasa bosan.

Guru harus mampu memahami karakter peserta didik,
agar bisa mendidik peserta didik dengan baik. Ketika guru
sudah memahami karakter dari peserta didiknya, guru akan
lebih mudah untuk meminimalisir kejenuhan pada saat proses
belajar. Guru harus lebih kreatif dalam menggunakan media
powerpoint dalam memberikan materi kepada peserta

didik>.100

100 yUswatun Hasanah, Guru Akidah Akhlak kelas VIII, Wawancara Pribadi, Lamongan, 27 Januari

2021.



b) Motivasi

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
sudah menyelesaikan tugas dengan baik. Dengan adanya guru
memotivasi peserta didik, peserta didik akan merasa lebih
diperhatikan dan dihargai oleh guru. Dari motivasi tersebut
peserta didik dapat lebih semangat untuk mengerjakan soal
ataupun tugas yang diberikan, dari tugas yang dikerjakan akan
mampu meminimalisir kejenuhan karena peserta didik sibuk
untuk mengerjakan tugas.

(“Memberikan motivasi kepada peserta didik itu sangat
penting, karena dengan motivasi akan membangkitkan peserta
didik semakin giat lagi dalam kegiatan belajar mengajar.
Karena peserta didik perlu diapresiasi dalam setiap pekerjaan
yang sudah mereka kerjakan”).1% Imbuh Bu Uswa
Pembelajaran yang monoton

Jika guru tidak pernah mengganti metode pembelajaran
peserta didik akan merasa bosan atau jenuh, maka guru harus
lebih kreatif lagi dalam mengembangakan pembelajaran.
Misalnya seperti menggunakan metode-metode kecuali metode
ceramah, ataupun menggunakan bantuan media seperti

powerpoint agar mampu meminimalisir kejenuhan peserta

didik.

101 1bid.



C. Analisi Data

Menjadi guru harus mempunyai kreatifitas dalam
mengajar, mengajar tidak hanya menggunakan metode
ceramah saja. Contohnya seperti menggunakan media
powerpoint, dengan berbagai macam icon-icon yang ada
didalamnya yang membuat pembelajaran itu lebih menarik.
Peserta didik juga mudah mengerti, karena dengan animasi-
animasi yang ada akan membuat peserta didik lebih giat belajar
dan dapat meminimalisir kejenuhan yang terjadi pada saat

pembelajaran.t%?

1. Kegiatan Pembelajaran Akidah Akhlak dengan Menggunakan Media
Powerpoint

Dari apa yang dipaparkan diatas, dapat dijabarkan analisis data terkait

dengan kegiatan pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan media

powerpoint.

a. Pengelolaan kelas yang kreatif.
Pengelolaan kelas merupakan hal yang sangat penting dalam

kegiatan pembelajaran agar mampu menjadikan ruangan yang lebih

kondusif dan efektif, maka dalam pengelolaan kelas perlu adanya

perubahan-perubahan ruang belajar, kursi, dan alat-alat lain serta

102 1hid.



membagi tugas dan mengawasi kegiatan pelaksanaan yang bertujuan
agar kegiatan pembelajaran mampu berlangsung dan terkendali.

Dalam jumlah kapasitas yang cukup besar yakni 30 siswa dalam
satu kelas di VIII B, maka pengelolaan kelas dibutuhkan agar siswa
mampu untuk mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Dengan
menggunakan media powerpoint dan mengatur peserta didik untuk
menjadi beberapa kelompok dalam pengerjaan tugas yang diberikan
oleh guru akan memudahkan siswa untuk memahami materi.
Penggunaan powerpoint akan mampu untuk meminimalisir kejenuhan
yang dialami oleh siswa, karena pembelajaran yang tidak monoton
hanya sebatas ceramah saja namun dalam penyampaian materi dengan
menampilkan slide yang bervariasi dan animasi-animasi maupun teks
yang menggunakan font berbeda, dengan diberikan warna.

Sebagai guru juga harus tegas dalam mendidik peserta didik,
dalam artian tegas disini yaitu guru harus menekankan intonasi dalam
materi agar peserta didik mudah untuk memahaminya. Dengan
menggunakan intonasi yang jelas akan memudahkan peserta didik
untuk mengerti apa yang diterangkan. Dengan bantuan media
powerpoint, guru juga harus bisa mengambil hati peserta didik dengan
memberikan perhatian kepada siswa yang nakal agar tidak
mengganggu peserta didik yang lainnya, dan memberikan reward

kepada peserta didik yang menyelesaikan tugas dengan baik.



Pengelolaan ruang belajar juga diperlukan sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai, seperti daftar jadwal piket yang setiap hari akan
membersihkan ruang kelas supaya kelas menjadi bersih dan nyaman
untuk ditempati agar peserta didik berkonsentrasi dalam proses
belajar.

Kegiatan pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan
powerpoint tidak dilakukan dengan metode ceramah saja, karena itu
akan membuat peserta didik cepat merass bosan. Menggunakan media
powerpoint sebagai alat bantu proses pembelajaran yaitu sebagai
bentuk untuk meminimalisisr kejenuhan yang dihadapi siswa, karena
powerpoint dapat mengelola teks, gambar, warna, dan animasi-animasi

yang lucu sehingga tidak membuat peserta didik cepat merasa jenuh.

. Pendekatan kepada peserta didik
Guru harus mampu membaca sifat ataupun karakter peserta didik,

ketika jam pelajaran dimulai agar bisa mengetahui apakah peserta
didik memahami atau tidak tentang materi yang sudah diajarkan.
Sebagai guru harus mengetahui karakter peserta didik, kelemahan
maupun kelebihan yang dimiliki, jadi untuk memberikan soal guru
harus menyesuaikan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik,
karena setiap peserta didik mempunyai karakter yang berbeda-beda.
Guru harus bisa memahami peserta didik dengan cara melakukan

pendekatan fisik dan mental, guru harus mampu untuk mengenal



karakter setiap peserta didik. Maka dari itu guru harus mempelajari
lebih tentang psikologi anak, dan juga melihat keluarga ataupun teman

sebaya yang sering bersama mereka.

Berpusat pada peserta didik
Kegiatan belajar mengajar harus mampu menciptakan suasana

belajar yang baik, dimana peserta didik yang menjadi pusat perhatian
utama agar proses pembelajaran mampu berlangsung secara optimal.
Guru tetap memperhatikan peserta didik bagaimana mereka
mengerjakannya. Untuk menumbuhkan semangat belajar kepada
peserta didik, agar peserta didik tidak merasa bosan. Maka tugas yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik, peserta didik harus mampu
untuk mempertanggung jawabkan kepada guru, dan guru membimbing
proses belajar mengajar.

Untuk mengurangi kejenuhan yang dialami peserta didik, usaha
guru untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dengan
memberikan apresiasi kepada peserta didik yang sudah mengerjakan
tugas dan mengapresiasi segala kemampuan yang dimilikinya. Peserta
didik memiliki cara berpikir yang berbeda-beda, maka dari itu guru
harus mampu memberikan motivasi yang membangun peserta didik

agar semangat dalam belajar.



2. Faktor-Faktor Apa dari Pembelajaran Berbasis Powerpoint yang
dapat Meminimalisir Kejenuhan

Faktor yang dapat meminimaisir kejenuhan peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis powerpoint, yakni powerpoint
memberikan fasilitas-fasilitas yang mampu membuat peserta didik

semangat untuk mengikuti pembelajaran.

a. Memberikan efek visual
Dengan menggunakan powerpoint, yang didalamnya bisa

memberikan efek visual yang dapat meningkatkan perhatian peserta
didik terhadap apa yang dipresentasikan oleh guru. Presentasi akan
lebih hidup, interaktif dan informatif. Dengan menggunakan media
powerpoint guru dapat memberikan efek visual berupa foto, audio, dan
vidio.
b. Mudah dibagikan

Ketika pembelajaran dilakukan secara daring, seperti hal nya
dengan kondisi saat ini adanya pandemi covid. Untuk pembelajaran
dengan menggunakan media powerpoint tanpa melakukan tatap muka
bisa dilakukan dengan cara mengatur slide-slide yang akan
dipresentasikan diubah terlebih dahulu menjadi video sehingga peserta

didik bisa menonton kapan saja dan dimana saja.

c. Dilengkapi Banyak Tools
Dengan  menggunakan  media  powerpoint  kegiatan

pembelajaran akan lebih menarik, karena didalamnya terdapat tools-



tools. Dengan adanya tools-tools bisa mengimport video, animasi, dan
audio sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Terdapat factor internal dan eksternal yang dapat
mempengaruhi kejenuhan peserta didik di dalam kelas pada saat
pembelajaran berlangsung. Faktor Internal yakni: (1). Fisik, (2).
Kelelahan. Factor Eksternal yakni: (1). Cara guru mendidik peserta
didik, (2). Motivasi, (3). Pembelajaran yang monoton.

Guru harus siap dalam materi yang akan diajarkan, dari
kesiapan fisik, mental, dan juga kognitif. Kesiapan dalam mengajar
sangat perlu untuk dilakukan. Materi yang diajarkan bukan hanya dari
buku saja, melainkan harus mencari referensi lain dari internet dan
perpustakaan, untuk menambah wawasan yang akan diajarkan kepada
peserta didik agar semakin luas dalam menambah ilmu pengetahuan
yang diperoleh. Guru harus siap dari segala segi bentuk pengajaran
agar mampu untuk meminimalisir kejenuhan peserta didik, maka dari
itu guru harus mempersiapkan diri sebelum kegiatan pembelajaran
yang akan dimulai supaya tidak monoton dan tidak membuat peserta
didik merasa jenuh.

Pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint akan
mampu untuk meminimalisir kejenuhan peserta didik. Dengan
menyampaikan dan memberikan pemahaman materi yang baik, peserta

didik akan mudah untuk memahami semua materi yang telah diberikan



oleh guru. Penyampaian dengan bantuan alat media sebagai penunjang
sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya
alat media itu akan membuat peserta didik semangat dalam belajar,

dan pembelajaran tidak hanya terlihat monoton.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kegiatan Pembelajaran Akidah Akhlak dengan Menggunakan Media
Powerpoint

Dengan pemilihan media yang efektif dan efisien mampu untuk
meminimalisir kejenuhan sehingga dapat mencapai target-target dalam
kegiatan pembelajaran terutama bentuk komunikasi antar pendidik dan
peserta didik. Dengan adanya beberapa komponen yang terdapat dalam
media powerpoint untuk digunakan sebagai alat untuk presentasi akan
menjadikan presentasi itu lebih menarik, karena mempunyai berbagai
kemampuan pengolah teks, warna, dan gambar, serta animasi-animasi
yang bisa diolah sendiri sesuai kreativitasnya. Dengan penggunaan media
powerpoint mampu untuk meminimalisir kejenuhan yang dialami oleh
peserta didik selama kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan dengan pemilihan powerpoint sebagai media pembelajaran
yakni mampu memberikan kesan menarik dalam bentuk kreasi dan inovasi
dalam memberikan materi lebih mudah untuk dipahami dan dappat
meminimalisir kejenuhan dengan cara mengelola kelas dengan kreatif,

pendekatan ke peserta didik, dan berpusat pada peserta didik.



2. Faktor-Faktor Apa dari Pembelajaran Berbasis Powerpoint yang dapat
Meminimalisir Kejenuhan

Faktor-faktor yang dapat meminimalisir kejenuhan dari pembelajaran
berbasis powerpoint adalah: powerpoint dapat memberikan efek visual,
tentunya itu akan menjadi nilai plus dalam pembelajaran, karena dapat
meningkatkan perhatian peserta didik terhadap apa yang dipresentasikan
oleh guru. Presenasi akan lebih hidup, interaktif dan informative. Mudah
dibagikan, seperti hal nya dengan kondisi saat ini adanya pandemi covid.
Maka kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring maupun luring,
untuk pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint bisa
dilakukan tanpa melakukan tatap muka dengan cara mengatur slide-slide
yang akan dipresentasikan dan dikirimkan kegrup kelas. Sehingga peserta
didik bisa melihat kapan saja dan dimana saja. Dilengkapi Banyak Tools,
akan memudahkan guru untuk melakukan presentasi, dan dapat
meminimalisir kejenuhan peserta didik.

Terdapat factor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi
kejenuhan peserta didik di dalam kelas pada saat pembelajaran
berlangsung. Faktor Internal yaitu dipengaruhi: Fisik dan Kelelahan.
Faktor eksternal yaitu: cara guru mendidik peserta didik, memaotivasi, dan

pembelajaran yang terlihat monoton.

B. Saran
Analisis tentang Penggunaan media pembelajaran  dengan

menggunakan powerpoint, dalam kegiatan belajar mengajar penulis



memberikan pendangan kepada guru agar lebih kreatif lagi dalam
menggunakan media powerpoint agar peserta didik lebih tertarik dan tidak
merasa bosan. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media sebagai
alat bantu untuk menyampaikan materi, namun disini perlu adanya perbaikan
pada proyektor disetiap kelas di MTs Al-Muslimun Lamongan. Dengan
bantuan media akan menjadikan peserta didik lebih semangat dalam belajar,

dan mampu untuk meminimalisir kejenuhan yang dihadapi oleh peserta didik.
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